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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Kondisi pertanian Indonesia dihadapkan pada
permasalzhan pengusahaan skala ekonomi kecil dengan
penguasaan lahan yang kecil dan teknologi budidaya yang
sederhana, serta permodalan yang terbatas. Pertanian dengan
skala kecil masih dipengaruhi oleh faktor alam dan dihadapkan
pada permasalahan pasar yang tidak sempurna seperti biaya
transaksi yang tinggi dan ketidakjelasan informasi pasar. Selain
itu, pertanian skala kecil menghadapi masalah lain seperti
ketersediaan bahan baku pertanian (saprodi) seperti pupuk,
benih, pestisida, dan obat-obatan.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan di
scktor pertanian khususnya pertanian skala kecil yaitu
mengintegrasikan petani ke dalam sektor- sektor yang dianggap
lebih modern, yaitu sektor industri. Hal tersebut merupakan
basis yang melatarbelakangi munculnya konsep kemitraan
(contract farming/partnership). Landasan peraturan mengenai
kemitraan di Indonesia diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 44

Tahun 1997 yang menyebutkan bahwa kemitraan merupakan
1
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3 ' teaha Kectl dengan memper

herjasama antara | § perlihatkan i

saling memerlukan,  saling  memperkuat  dayq

Saling
mengumungkan. Artinya diperlukin suatu kerjasama Yane
sinergis antara petani atau usaha kecil yang memuliki lahag .{,.;
enaga kerja dengan perusahaan besar yang mempunya mody)
dan tenaga ahli, di bawah pengawasan pemerintah dengan
rujuan untuk menggali potensi pertanian dalam arti Tuas yang

merupakan cerminan dari masyarakat agrans.

Penclitan tentang analisis  Kemutraan  perusabaan
agribisnis dengan petani penting dilakukan karena dua bl
pokok. Pertama, berkaitan dengan keefeknufan miegras
kerjasama petani dengan perusahaan dalam kemutraan agnbios
dalam mengembangkan potensi kedua belah pihak. Kedid
secara konseptual berkenaan dengan perkembangan K

tentang kemitraan dalam bidang pertamian.

= Qo iaEm
Pola kemiuaan merupakan suatu sirategl Ui

: R X A y wil
memngkatan  kinerja pelaku agribisnis  hanusi!

Pelany/pengusaha kecil (Haeruman, 2001) Pada i kepiriad

s

Pihid perusabaan memfasilitasi pengusaha kevil deogs?

'd l
ussha, 1o " : pasal®
@, 1eknologi, mansjemen wodern dan kepastiaf pet

: odukH
hasil, sedanglan pengusaha kecil melakukan prose® peo

Sual dengan petunjuk teknis dari pihak peagusahabe®
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Sinergi antara pihak yang memiliki  modal roat,
teknologi maju, manajemen modern dengan pihak (petzni dan
Usaha Kecil Menengah) yang memiliki bahan baku, tenzgz ker|z
dan lahan dapat menghasilkan tingkat efisiensi dan produktivitas
yang optimal. Tujuan penyusunan kemitraan usaha agribisnis
adalah untuk membantu para pelaku agribisnis (petzni dzn
pengusaha) dan pihak- pihak tertentu dalam mengadzakzan
kerjasama kemitraan yang saling menguntungkan dan

bertanggungjawab.

Pandangan teoritis mengenai kemitraan menyatakan
bahwa kemitraan usaha akan menghasilkan efisiensi dan energi
sumberdaya yang dimiliki oleh pihak-pihak yang bermitra dan
karenanya akan menguntungkan kedua belah pihak yang
bermitra. Selain itu, kemitraan juga memperkuat mekanisme
pasar dan persaingan usaha yang efisien dan produkuf dapat
mengalihkan dari kecenderungan monopoli. Namun demiiias.
kemitraan memiliki beberapa kendala terutama di er2
“agribisnis bagi hasil” (Purnaningsih, 2006) antara laia: (1)
keberpihakan perusahaan mitra bukan pada petani kectl, (2) ndak
semua petani memiliki akses terhadap modal, teknologi. can
asi kerjasama tidak tersebar luas, hanya

(4) pengetahuan petani tentang

manajemen, (3) inform

golongan tertentu saja,
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perbankan terbatas, keengganan untuk terhibat dengan kred:,

perbankan, memilih pedagang pengumpul sebagy; Sumber 4.

ira
pada keadaan mendesak, dan (5) upah atau harg, ditentulyy olek

prhak perusahaan mitra,

Mengingat potensi-potensi, manfaat dan kt‘ntl.‘ll.!—kt:‘.tf.,"l
dalam  kemitraan  agribisnis yang dilaksanakan Perusaha,

agribisnis dan petani mempunyai cakupan yang [y maka

penehitian ini mempunyai suatu fokus. Fokus penclitian in vy

P

petani dalam hubungan kemitraan dengan perusahaan mitra

dimana petani schagai subyek atay pelaku kemitraan bise
mendapatkan manfa

k

at dari input yang dikontribusikan dalam
emitraan agribisnis, Dalam mencapai tuivan penelitian,
mengidentifikas; faktor-fakior di dalam

vaitu
-

Input petani yang
Mempengaruhi manfaar kemitraan agribisg

ns bagi petan:, serta
menganalisis peng

aruh faktor- faktor d dalam nput petas
lcmadup manfaat kemitraan agnbisnis bagi petam, maks
Penclitian jp mengambil kasus pola kemits aan antara petam poc
dengan prp XXLXXN pG Bunga Mayang & Kabupaws

l.auqmng Utarg

53 l’trumuuu Mmlah

Konsey,

" al yang
kemitragy, bukan merupakan suatu hal
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.
baru. Namun, pengetahuan dan pengaplikasian dari konsep
kemitraan perlu untuk dikembangkan. Kemitraan diharapkan
dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi ketimpangan
ekonomi usaha skala kecil-menengah (petani) dengan usaha
skala besar. Hubungan ideal dalam kemitraan adalah hubungan
timbal balik yang saling menguntungkan. Usaha skala kecil-
menengah memerlukan bantuan modal dan teknologi,
sementara itu usaha skala besar memerlukan bahan baku yang
cukup dan berkesinambungan serta membutuhkan pihak

eksternal untuk memperlancar arus pemasaran produk.

Kemitraan dalam era pembangunan yang selama ini
berjalan terkesan merupakan kegiatan yang berdiri sendiri, pola
pembinaan antara perusahaan dan petani belum tertata secara
terintegrasi, dan tujuan kemitraan sendiri hanya terbatas pada
tataran peningkatan citra positif perusahaan. Pola kemitraan
justru potensial menimbulkan konflik akibat adanya benturan
ketika dua sistem ekonomi yang berbeda dalam corak dan ragam
(ekonomi skala kecil yang tradisional dan ekonomi usaha besar)
berintegrasi ke dalam suatu sistem produksi. Usaha skala kecil
(petani) di dalam sistem ini secara langsung atau tidak langsung
dihadapkan kepada suatu persaingan usaha yang timpang

dengan usaha skala besar. Hal ini membuat petani kehilangan
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3. Mengidentifikasi  faktor-faktor yang  mempengaruhi

manfaat kemitraan agribisnis bagi petani mitra baik input

internal maupun input eksternal.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang dan petani mitra,

sebagai acuan dalam merencanakan pola kemitraan.

2. Pihak-pihak terkait seperti Dinas Pertanian dan Petugas
Penyuluh Lapang setempat, sebagai bahan masukan bagi
pengembangan usahatani padi, serta sebagai informasi awal

untuk penelitian lebih lanjut.

3. Masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi

penelitian mengenai kajian pelaksanaankemitraan.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PTP XXI-XXII PG.
Bunga Mayang (Persero) yang telah melakukan kemitraan
dengan petani di desa Karangrejo. Penentuan tempat penelitian

dilakukan secara purposive karena perusahaan dianggap dapat
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mewakili dari perusahaan yang bergerak pada sistenm apribigyis
khususnya subsistem agribisnis hulu (off farm u.-r:'!m.\'hm\;\)
khususnya dalam pengadaan pupuk yang bersentuhan langsugg
dengan subsistem usahatani (on farm agribusiness) dan (ely),

lama melaksanakan kemitraan dengan petani hingga sekarang,

Penelitian pada petani padi selaku mitra PTP XXI-XXI|
PG. Bunga Mayang (Persero) dilakukan di wilayah desa
Karangrejo Kecamatan Sungkai Selatan Lampung Utara,
Petani-petani yang menjadi mitra PTP XXI-XXII PG, Bunga
Mayang tersebar di wilayah kecamatan Sungkai Selatan
diantaranya kelompok tani di desa Ketapang dan kelompok tani
di Desa Sidodadi. Pengambilan data sampel petani mitra

dilakukan di Desa Karangrejo Kabupaten Lampung Utara.

Penelitian dilakukan dari bulan Juni 2016 yang dimulai
dari pengambilan data primer dan data-data pendukung Jainnya
di perusahaan sampai penyusunan laporan penelitian. Pada
bulan Juli-Agustus 2016 dilakukan pengambilan data primer
Pada petani padi yang melakukan kemitraan dengan PTP XXI-
XXII PG. Bunga Mayang (Persero). Tahap pengelolaan data
sampai penyelesaian akhir laporan penelitian disclesaikan puda
bulan Oktober 2016.
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1.5.4. Pengolahan dan Analisis Data

Data dan informasi vang telah @erkumpul baik  dacd
tingkat individu, kelompok, dan organisasi, Kemudian diolah
secara kuantitatif dan kualitatf, Pengolahan tersebut bertnjuan
untuk mengetahui hubungan faktor-faktor pengamb/peubaly
(variabel bebas) terhadap variabel terikat. Data-data Kuantitatit
dari input internal, input eksternal petani, danoutput Kemitraan
diolah secara deskriptif dengan menggunakan tabulasi silang,
Analisis egresi Linear Berganda digunakan untuk
menganalisis pengaruh seluruh variabel-variabel bebas terhadap

variabel-variabel terikat (Nazir, 2003)., Rumus Regresi

Berganda sebagai berikut:

Sr = bo-{- bIX| + b}X‘_‘ p BRI, leT

Keterangan: ¥ =peubah terikat bo, bl, b2,.....

br = nilai dugaan

X1, X2,.eeereeeeees X1 = peubah bebas

Data-data kualitatif berupa foto, video, rekaman, catatan

lapangan diperoleh dari wawancar mendalam ke pada

responden dan informan. Setelah data-data tersebul erkumpul,
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peneliti akan menyusun informasi-informas;i yang pe
. o . Mupa

interpretasi  deskriptif dan tertulis untuk setiap inform
- ; asj,

Interpretasi deskriptif tersebut disusun menjadi suat, ,
aras

terstruktur dan terperinci dalam mengg

I rpe nggambarkan pelaksanas,

kemitraan antara petani mitra dengan perusahaan
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Tentang Pola Kemitraan

Penelitian sebelumnya tentang pola kemitraan vang
dilakukan petani ubi jalar menyimpulkan bahwa kemitraan
tidak memberikan dampak terhadap pendapatan petani ubi jalar
pada masa tanam ketiga tahun 2002 (Puspitasari, 2003). Petani
mitra mendapatkan Kkeuntungan lebih kecil dibandingkan
dengan petani non-mitra apabila dianalisis berdasarkan biaya
tunai, namun bila berdasarkan atas biaya total, petani mitra
lebih sedikit mengalami kerugian. Tujuan ideal petani ubi jalar
melakukan kerrﬁtraan yaitu untuk meningkatkan pendapatan
kelompok tani. Keikutsertaan petani ubi jalar yang bermita
didorong oleh keterbatasan modal, manajemen, dan pengadaan
bibit.

Penelitian yang dilakukan oleh Iftahuddin (2005)
mengenai pengaruh kemitraan petani tambak udang terhadap
pendapatan usahatani dan efisiensi penggunaan input produksi.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pendapatan petan

mitra lebih besar daripada petani non-mitra, NAMA
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14 (annya tidak signifikan. Analisis terhyg,
yendapat:

perbedaal I ~unaan faktor produksi petani mitrg belyp,

t efisiensi penge

tingka o kerja terlalu banyak. Peneliti

AN yan;
,] karena (Cnag Jang

{.n] I e
optl Deshinta (2006) tentang kemitraan Peterng,

dilakukan oleh

broiler. Penelitian ini menyimpulkan bahwga Jumlah
ayan'l ol .

dapatan peternak mitra lebih rendah jika dibandingy,,
pendapal:

dengan peternak mandiri, karena peternak mitra menanggun,
biaya yang lebih besar dari peternak mandiri. Hasil uji
terhadap pendapatan total ternyata kemitraan tidak berpenani
terhadap peningkatan pendapatan peternak. Namun di sisi lain.
peternak yang mengikuti kemitraan mendapat hal lain vang
bermanfaat seperti pinjaman sapronak, penambahan ilmu

pengetahuan, pemasaran hasil panen, dan pelaksanaan kontol

dari perusahaan.

Penelitian lain oleh Purnaningsih (2006) mengenat o
‘Novasi pola kemitraan

Barat, )

- e » . . ... - I“\\.:L
agribisnis sayuran di provinst -

penelitian  ini menyimpulkan  bahwa prOSes
f)cn‘;_’,:‘uul)il:m keputugan Petani terhadap inovasi pold ke
:I}l,illlhlblll!. lerjad; melaly; interaksi antara petugas At pibak

fa denpay Petang, kmnmliun menyebar melalu ill[L‘l,‘lL\l

l\l;lllf"";'
alah

Sesam; '
AMa peran dan ke

luary;
. !"
’ .

kono; Yang dipe

Mya dalam suatu komunitas.

| . D s Y o ;“!
Oleh pean; dari pola kemitraat
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pendapatan yang lebih tinggi, harga yang lebih pasti,
produktivitas lahan lebih tinggi, penyerapan tenaga kerja dan
modal yang lebih tinggi, dan risiko usaha ditangging bersama.
Manfaat teknis yang diperoleh petani yaitu penggunaan
teknologi yang lebih baik sehingga mutu produk menjadi lebih
baik. Manfaat sosial yang diperoleh petani adalah ada
kesinambungan kerjasama antara petani dan perusahaan,
koperasi maupun pedagang pengumpul, serta pola kemitraan

mempunyai kontribusi terhadap kelestarian lingkungan.

2.2. Perkembangan Pertanian Padi di Lampung

Lampung sebagai lumbung beras nasional pada tahun
2015 memiliki total luas areal panen mencapai 1.829.546 ha
atau 15,03 persen dari luas panen nasional, produktivitas rata-
rata 4,412 ton/ha, serta total produksi mencapai 9.900.660 ton
atau 17,35 persen dari produksi nasional (BPS, 2015). Posisi
strategis Lampung sebagai penyangga pangan nasional ini perlu
mendapatkan perhatian karena dari waktu ke waktu
menghadapi masalah, antara lain: (1) tingginya konversi lahan

ke penggunaan non-pertanian karena kegiatan Investasl -di

wilayah ini termasuk paling besar sehingga permintaan lahan
. s okat (2
untuk kegiatan ekonomi non-pertanian terus meningkat, (2)

letaknya berdekatan dengan Jakarta yang hanya dibatasi oleh

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

16

clat sunda dengan jarak tempuh lebih kurang lima o
sclat sund:
perjalanan, bahkan kalau ditempuh melnggunakay, Pesayy

udara hanya memerlukan waktu tidak lebih dar; Satu jap,
schinppa harus menanggung kepadatan penduduyk Jakarty da

n
sekitarnya yang termasuk salah satu tujuan migras;i,

2.3. Pengertian Petani

Petani adalah sckelompok masyarakat yang memijlik;

kedekatan dengan tanah dan menjadikan tanah tersebyt sebagaj

sumber penghidupan (Redfield, 1982). Bertan; adalah suay
mata pencaharian dan suaty Cara kehidupan, bukan suatu

kegiatan usaha untuk mencarij keuntung

an. Pada dasarnya petani

khususnya dj Indonesi

4 masih banyak lergolong subsisten,
artinya melakukan usahatani unk dikonsumsi pribadi dan
keluarga,

Istilah Peasant digunakan untuk

merujuk kepada semua
Penduduk Pedesaay

SECAra umum, (jq:
mereka Hap (19806) (
dan 1y,

ik peduli apapun pekerjaan

an Hefner (1990, sedangkan Scott (1981)
shim (1984) membaggsg; pengertian petani kepada penduduk
N yanp hckcrju schag

Redfie]q

Pedesy:

’ . . . " _i )
& ])c“ll“ SZIJ:I. Bil“ls:l" lCl'.‘thlll miri|
l() “’) yu'lll,',
1 m—'k(“l()lnl)()k 0]

‘Il:n,t"" i
‘n' . . , s 1']1'
Melingkupi - masyarakat  pet
Sebagp;

g ' al
g yang .'»‘ckur;mg-kumngnyu mempuny
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kesamaan dalam cara mencari nafkah dan cara hidup yaitu dengan
mengolah tanah. Batasan Wolf (1985) menggunakan konsep
peasant uatuk menunjuk kepada petani yang memiliki tanah dan
menggarap sendiri tanah tersebut untuk menghasilkan produk
yang digunakan untuk memenuhi keperluan hidupnya, bukan

untuk dijual.

Petani dalam studi ini lebih merujuk pada istilah peasant
yang mempunyai pengertian sebagai buruh tani, atau petani yang
tidak memiliki lahan, atau petani yang hasil produksinya hanya
dapat untuk mencukupi kebutuhan diri dan keluarganya, bukan

untuk diperdagangkan untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan

tersier.

Menurut Scott (1981) petani selain sebagai individu
yang tujuan produksinya terutama untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan konsumsi keluarga, petani juga merupakan bagian
dari suatu masyarakat yang lebih luas dalam hal ini termasuk
golongan elit bukan-petani dan negara. Berdasarkan dua
definisi petani yang dikemukakan oleh Scott dan Redfield maka
petani adalah seseorang yang melakukan kegiatan bercocok
tanam atau usahatani dengan tujuan untuk ‘memenuhi

kebutuhan hidupnya serta menjadikan kegiatan tersebut sebagai
Cara hidup.
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Wolf (1900) Jdalam Sumto (2007) menyebuikan Dalw s

lain  dari andividuatau Kelompok Vane

terdapat istilah
melakukan asahatani (petanmt) yai 7rvbal horticwliura, -
peasanl, Tribal  horticulrural — adalah masvarakar Vany
~ I / . ’ '

independen, bercocok tanam nomaden  dan tidak berad; |

dalam hubungan asimetris dengan kesatuan politik lebih beg,,
sedangkan peasanr adalah masyarakat yang hidup dalas
hubungan asimetris dengan kesatuan politik vang lebih besar
bercocok tanam dengan lahan yang sempit, dan sebagian besar
menggunakan hasil produksi pertaniannva untuk kepentinein
a.- -~

mereka sendin.

Petani dalam menjalankan usaha tani menghadap!
banyak masalah yang salah satunya dapat direduksi masalah

oleh kemjﬂaﬂﬂ—usaha—den.gag_pemsahaan (Saptana, 2000
Sedangkan yang dihadapi petani antara lain: Kurangn?
ketersediaan bibit be; kualitas, belum tersedianya paket teknologi

komod; : _ T
125 pertanian yang bersifat spesifik lokasi, cuaca buruk

(curah hyjan fing.: :
e tngg, kekeringan, perubahan cuaca drastis)

Ungginya ngkat ger

(OPT “hgan organisme pengganggu tanami

4 pertanian, sistem panen dan penangand®
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SALla LRI T LT WG da Ay f‘hw/,t e priani Aan
agaral Griynlnll yang el Badom e oiaan; Qn;/\'{\'ihnq/”
i BUATF i‘.ufiir'.s'ff-/,i eavieritag prriamian, dan  Infractrolior
geETaman gang arang  mermadsg (artaris iAlan dess, Jalan

nealiatam, A Aingan iFeas

Pedserapn masalah exenomi yang Gihadani petani antara
auts Tidgnys havgs savana produkal komoditas pertanion
ety st pupnk, dan obat-obatan, serta mulss PHP, adanya
mdileasy over proauks padza saat panien rays dan kexourangan
pafa sadt panen rayz dan kelarangan pada sast nonpanen raya,
tavga produk pertamian mengalami fluoktasi dalam jangka
pridek,  lemahnya  permodalan  petani, sehingza petani
Memnimn ke kios saprods atau pedagang mitra dengan sistem
sayar sereial paien, dan belum efisiennya sistern pemasaran
omoditzas periavian  Beberapa masalah  kelembagaan yang
Siladan peiani, lemahinyz konsolidasi kelembagaan di tingkat
peai Bmlk  davi  aspek kepemimpinan  (kepengurusan),
“eaiogstamn, manaiemen, permodalan, serta kurangnya jiwa
cowivavsataan, kelerbagaan kemitraan rantai pasok yang eksis
wlall miembantn peiani dalam pengadaan sarana produksi,
wnyssiams  modal  kerja, dan pemasaran hasil, namun

Wenempmloan posisi petani sefagai subordinat dari pedagang
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atau perusahaan mitra.

2.4. Scjarah Kemitraan di Indonesia

Kemitraan berkembang dengan baik sejak terjadip,,
krisis ekonomi dan politik yang menimpa Indonesia pada (
tahun 1997. Pemerintah, tokoh-tokoh terkemuka dar
masyarakat sipil, dunia usaha dan negara-negara dop,
berkumpul dengan semangat pembaruan dan bekerja sama
untuk  memajukan demokrasi di Indonesial Kerjasama
pemerintah, tokoh-tokoh terkemuka dari masyarakat sipi|
mempunyai kontribusi dalam penyelenggaraan pemilihan umum
yang bebas pada bulan Juni 1999 dan menghasilkan saw
landasan yang ideal untuk menggerakkan upaya serupa guna
memajukan pembaruan tata pemerintahan. Sebuah proses
konsultasi yang dipimpin UNDP melahirkan Kemitraan beg

Pembaruan Tata Pemerintahan di Indonesia pada bulan Maret
2000.

Secara formal kemitraan (j bid
dilumbuhkembangk

dengan model Pery

ang pertanian Yo
. . . " 7(0)-an
an oleh pemerintah dimulai tahun 197€

- o . » R )
sahaan Ingj Rakyat Perkebunan (PIR-Bu?

Sebagyi leremahan darj

"Nuclews Estate Smallholder Schems
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(NBSS), Ronsep davt mode! P an dibiangon atas renpon dari
BRank Dunia vany u\N\};hmhh\Li pervepatan pembangunan prada
sub sektor perkebuman teratama yang menyanpgkot komaoditas
ekspor, dan sekaligus dapat menciptakan kesempatan kerja bar
bagi petani yang menetap di sekitar perkebunan dan mengelala

kebun mihik pribadi (Puspitawati, 200:4),

Pola kemitraan seperti PIR tidak hanyn dikembangkan
pada tanaman perkebunan, tetapi  jupa  diterapkan  pada
komoditas lain seperti persawahan, Maka bermunculanlah Tebu
Rakyat Intensifikasi (TR1) yang menggunakan pola inti-plasma,
Tambak Inui  Rakyat (TIR) untuk  komoditas
pertambakan/udang, dan model-model kemitraan lain seperti
PIR-Susu, PIR-Unggas, Intensifikasi Kapas Rakyat (1IKR), dan
Intensifikasi Tembakau Rakyat (ITR) yang tidak terlepas dari
peran pemerintah untuk mendorong penerapan model kemitraan
usaha. Pemerintah memperkenalkan model ini dengan macam-
macam istilah antara lain pola inti plasma, pola kemitraan, pola
bapak angkat-anak angkat, dan pola kerjasama. Kesemua istilah

tersebut secara garis besar merupakan pola kemitaan.

Secara tradisional petani dan pengusaha di bidang
Pertanian juga sudah banyak melaksanakan kemitraan usaha.

Bentuk gaduhan ternak, sewa-sakap lahan, sistem bagi hasil
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usaha tani tanaman semus
h kemitraan tradisional yan
Jang ba“Yak

im dan nelayan, serta SiStem”yam
Cn»

merupakan contoh-conto
at ini. Rustiani er. al (1997) .
A

dilaksanakan sampai sa
pulkan bahwa pemerintah Indones
I3

Puspitawati (2004) menyim

sangat terdorong untuk me
bebarapa alasan strategis. Pertama, model kemitraan i

nerapkan model kemitraan karep,

meningkatkan kapasitas produksi pertanian Indonesia, terutamg
komoditas ekspor, sehingga menunjang program pembangupa,
berorientasi ekspor. Kedua, model ini dianggap sebagai korels;
terhadap sistem pengembangan pertanian yang berorientas;
perk‘ebunan besar (estate) dan cenderung bersifat tertutup. Pada
kemitraan petani kecil dianggap memiliki peran akiif
khusu?nya dalam produksi. Ketiga, melalui model ini
pemenntah menganggap telah melakukan landreform yang
mencoba menata kembali struktyr pemilikan pen dan
Pendistribusian tanah kepada pendud N
Keempat, dalam hal tekni p u N S—
. $ produksi model kemitraan dap#

Al‘ahan s
. Pemerintah
fasilitag £.: yang cukup disertai dengan fasili?
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merangsang swasta untuk mcngcmhnngk;m usaha melalui

hubungan kemitraan atau kontrak. Faktor lain yang mendorong,
swasta yaitu sulitnya memperoleh tanah untuk berproduksi
sehingga efisien untuk mengontrak petani daripada harus

menginvestasikan sejumlah dana untuk penyediaantanah.

2.5. Pengertian Kemitraan

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk
merath  keuntungan bersama dengan prinsip  saling
membutuhkan dan saling membesarkan. Kemitraan juga
merupakan usaha alternatif yang dapat menjadi jalan keluar
dalam mengeliminasi kesenjangan antara usaha kecil dan
menengah dengan usaha besar. Kemitraan antara pengusaha
kecil dibangun dalam rangka mengangkat usaha kecil dengan
cara mengangkat usaha kecil yang termarjinalisasi oleh bisnis
atau usaha besar. Definisi dan kebijaksanaan kemitraan usaha
resmi telah diatur dalam Undang-undang No. 9 Tahun 1995
tentang Usaha Kecil, yang kemudian dijabarkan  dalam

! W7 entang
Peraturan Pemerintah RI Nomor 44 Tahun 1997 tentang

- 4 - b xl‘ l\"t'):\‘u
kemitraan. Menurut Undang-undang Nomot 9 Tah

: : . ITe usaha
kemitraan adalah kerjasama usaha  kecil dengan

et membinaan dan
menengah atau dengan usaha besar disertan px mbina
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b usaha menengah atau usaha besar o,

£dn

pengembangan ole
. 2o memerlukan, saling m
nsip saling ng emP‘Crkua,

memperhatikan pri

dan saline menguntungkan seria dilaksanakan dengan p,

nuh
tanggung jawab.

Berbeda dengan hubungan jual beli biasa, dalap,
kemitraan beberapa hal baik yang berkaitan dengan produks;
maupun pemasaran sudah ditentukan di depan. Penenpys;,
dalam aspek produksi serta penggunaan input produksi antar;
lain terkait dengan jenis komoditas, kuantitas dan kualitas
komoditas, teknologi produksi, serta penggunaan input
produksi. Pemasaran dalam lingkup kemitraan menyangkut
harga dan jaminan pihak perusahaan mitra dalam pembelian
?“‘I?Ut PI".OdUKSi yang dihasilkan keiompok mitra. Selain
prodlsi,  peni asilitas supervisi, kredit, input

jaman  atay

penyewaan mesin, dar
bantuan/nasehat teknis lainnya

Secara '
(Haerzl::::nu, xemitraan dapay dijelaskan sebagd
1 bersam | .2001): Esensi kemitr
a, bajk berupa tep,
) atay keduan

aan terletak p3d3

(property aga (labour) maupun bend

Ya untuk
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belakang pengusaha kecil bermitra dengan pengusaha besar:
Adanya jaminan pasar yang pasti, mengharapkan adanya
bantuan dalam hal pembinaan, permodalan, dan pemasaran,
kewajiban untuk bermitra dengan pengusaha besar, kerjasama
dengan pengusaha besar akan lebih menguntungkan, baik dari

segi harga, jumlah, dan kepastian, maupun dari segi promosi

2.6. Tujuan dan sasaran Kemitraan

Pada dasarnya maksud dan tujuan kemitraan yaitu untuk
membantu para pelaku kemitraan dan pihak-pihak tertentu
dalam mengadakan kerjasama kemitraan yang saling
menguntungkan (win-win solution) dan bertanggung jawab.
Ciri dari kemitraan usaha terhadap hubungan timbal baljk
bukan sebagai buruh-majikan atau atasan-bawahan sebagai
adanya pembagian risiko dan keuntungan yang proporsional, di
sinilah kekuatan dan karakter kemitraan usaha.
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kerja dan (6) meningkatkan ketahanan ekonomi nasional.

Sasaran kemitraan agribisnis adalah terlaksananya
kemitraan usaha dengan baik dan benar bagi pelaku-pelaku
agribisnis terkait di lapangan sesuai dengan hukum dan
peraturan yang berlaku di Indonesia. Manfaat yang dapat

dicapai dari usaha kemitraan (Hafsah, 1999) antara lain:

a) Produktivitas

Bagi perusahaan yang lebih besar, dengan model kemitraan,

perusahaan besar dapat mengoperasionalkan kapasitas

pabriknya secara full capacity tanpa perlu memiliki lahan

dan pekeria lapangan sendiri, karena biaya untuk keperluan
tersebut ditanggung oleh petani. Peningkatan produktivitas

bagi petani biasanya dicapai secara simultan yaitu dengan

cara menambah unsur input, baik kualitas maupun
kuantitasnya dalam jurnlah tertentu akan diperolen output
dalam jumlah dan kualitas yang berlipat. Melalui model

kemitraan petani dapat memperoleh tambahan nput, kredit

dan penyuluhan yang disediakan oleh perusahaan intl.
b) Efisiensi
raan, perusahaan dapat

Erat kaitannya dengan sistem kemit
tenaga dalam

mencapai efisiensi dengan menghemal
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d)

mencapai target tertentu dengan menggunakan tenaga kerja
yang dimiliki oleh petani. Sebaliknya bagi petani yang
umumnya relatif lemah dalam hal kemampuan teknologi
dan sarana produksi, dengan bermitra akan dapat
menghemat waktu produksi melalui teknologi dan sarana

produksi yang disediakan oleh perusahaan.
Jaminan kualitas, kuantitas dan kontinuitas

Kualitas, kuantitas dan kontinuitas sangat erat kaitannya
dengan efisiensi dan produktivitas di pihak petani yang
menentukan terjaminnya pasokan pasar dan pada gilirannya
menjamin  keuntungan perusahaan. Ketiganya juga
merupakan pendorong kemitraan, apabila berhasil dapat
melanggengkan  kelangsungan  kemitraan ke arah
penyempurnaan.

Risiko

Suatu  hubungan kemitraan idealnya dilakukan untuk
mengurangi risiko yang dihadapi oleh kedua belah pihak.
Kontrak akap mengurangi risiko yang dihadapi oleh pihak
Inti jika mengandakan Pengadaan bahan bakuy sepenuhﬁ;’a
dari pasar terbuka. Perusahaan intj juga akan memperoleh

keu :
ntungan laip karena mereka tidak harus menanamkan
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investasi atas tanah dan mengelol: iz ,
gelola pertanian yang sangat

luas. Menurut Rustiani er al. (1997), risiko yang
dialihkan perusahaan perusahaan inti ke petani adalah (1)
risiko kegagalan produksi, (2) risiko kegagalan memenuhi
kapasitas produksi, (3) risiko investasi atas tanah, (4) risiko
akibat pengelolaan lahan usaha luas, dan (5) risiko konflik
perburuhan. Di sisi lain risiko yang dialihkan petani ke
perusahaan inti antara lain: (1) risiko kegagalan pemasaran
produk hasil pertanian, (2) risiko fluktuasi harga produk,
dzn (3) risiko kesulitan memperoleh input/sumberdaya

produksi yang penting.

Sosizl

Kemitraan dapat memberikan dampak sosial (social
benefit) yang cukup tinggi. Ini berarti negara terhindar dan
kecemburuzn sosial. Kemitraan dapat pula menghasilkan

persaudaraan antar pelaku ckonomi yang berbeda status.
¥.etzhanan ekonomi nasional

Uszha kemitraan berarti suatu upaya pemberdayaan yang

. - « voleats -ndapatan yang
lemah (petani/usaha kecil). Peningkatan pendapatan yang

‘e . ’ . - T 1" ' . - ] tan a
ditkuti tingkat kescjahteraan dan sckaligus terciptany

) . e b urangi
pemerataan yang, lebih baik, otomatis akan mengurang
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ambulnyz kesenjangan ckonomi antar pelaku yang ter]ih

Lemuitraan yang mampu meningkatkan ketahangy,

elonon: s&cara nastonal.

AspeX dan indikator penilaian terhadap hubungan kemitraan

F AN -

Sapet Gupelaskan pada tabel 1

Tabel 1. Aspek dan Indikator Penilaian Terhadap
Hubungan Kemitraan

: NILATL
- 4 ‘\
ASPEK ~ INDIKATOR  '™A "&%RL?\? . FAKTOR
: MAKSIMUM
L Proses 1. Pereacansan 2. Perencanaan 100
Y4 Langnomen kcmim 50
Reonivrsam ——— SUN—— <30 -
-1 PoRgorgamsasian | a. Bxdzns:khusus 25
b. Kontrak kerjasama 125
Pelzisanzen dan 2. Pelaksanaan 50
efalnivitas Lcrjasama 150
Jummiad Nuai \h.l:gmln Aspek Pmses Manajemen 500
& Mazfase | 1. Ebopomi 2 Pendapatan 100
b. Harga 50
¢. Produktivitas 50
€. Risikonsaha 50
= Teizis 2 Mum 50
b. Penguasaanteknologi 50
— — e
3. Sosiz 2 ke*.,gmankonnnu.tas 73
kerjasama g 75
b. Pdstznzn i
Yo Aspek Manfaat | %/
S ', -
Samber Direlzors -~

2t Peagembangcan Usaha Deptan (2002)
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2.7, Unsur-unsur Kemitraan

Brinkerhoff et al, (1990)  dalam Monica  (2006)

mengatakan bahwa institusi adalah sistem. Kemitraan bagai
< ‘ Az s€ agal

sebuah sistem harus memiliki unsur- unsur sebagai berikut
sur sebag: cut:

a) Input, yaitu material, uang, manusia, informasi dan
pengetahuan  merupakan  hal yang  didapat  dari
lingkungannya dan akan memiliki kontribusi pada produksi
output, Soeckartawi (1985) menjelaskan bahwa variabel-
variabel yang dapat inenjelaskan input material petani
diantaranya dapat dilihat dari luas lahan, status lahan, jarak
tempuh ke lahan, dan jarak tanam. Variabel-variabel dari
Input  manusia dapat dijelaskan oleh tenaga kerja yang
terdiri dari umur, pengalaman usahatani, dan tingkat

pendidikan.

b) Output, seperti produk dan pelayanan adalah hasil dari suatu
kelompok atau organisasi. Hafsah ( 1999) memandang bahwa

il it at yaitu
output dari kemitraan dapat dilihat dari tiga manfaaat )

. 2 - aé Siﬂl-
manfaat ekonomi, manfaat teknis, dan manfaatso

{0 dan
als ansformasi (7put
¢) Teknologi, metode dan proses dalam transfon

outpul.,

| . mitra dan
cadaan di sekitar kelompok I

d) Lingkungan, yaitu k . 3
R, S mpengaruhl jalannya

. ] apat me
perusahaan  mitra  yang dapa
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femitraan,
i, tujui -ana serta pengambil
¢) Keinginan, yaitu stralegh, (ujuan, rencana serta peng
keputusan,

() Perilaku dan proses, yaitu pola perilaku, hubungan

antarkelompok atau organisasi dalam proses kemitraan.

2.8. Prinsip-prinsip Kemitraan

Kemitraan yang ideal yaitu kemitraan yang saling
menguntungkan dan berlandaskan ekonomi, bukan berdasarkan
belas kasihan, Kemitraan antara yang usaha skala kecil dan

usaha skala besar harus dilakukan dalam kaitan bisnis yang

saling menguntungkan,

Menurut  Gumbira-Sa’id dan  Intan (2000) dalam
Veronica (2001), prinsip- prinsip kemitraan yang harus ada agar

menjamin - suksesnya  kemitraan antara lain prinsip saling

keterpantungan  dan  saling membutuhkan,  saling
menguntungkan, memiliki ransparansi, memiliki azas formal
dan legal, melakukan alih- pengetahuan  dan pengalaman,
melakukan pertukaran informasi, penyelesaian masalah dan
pembagian kcunlungun yang adil,

Ry :

Prinsip  kemitraan memerlukan syarat-syarat sebagai
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#) Suling pengentian (common understandin 2)

Prinsip szling pengertian ini dikembangkan dengan cara
neningkatkan pemahaman vang sama mengenai lingkungan,
permaszlahan lingkungan, serta peranan masing-masing
kornponen. Selzin aspek lingkungan yang mungkin sangat
baru bzgi para pelaku pembangunan, juga pemahaman diri
mengenzi fungsi dan peranan masing-masing aktor penting.
frtinys masing-masing zktor harus dapat memahami kondisi
Gzn posist komponen yang lain, baik pemerintah, pengusaha,

rmaupun masyarakat.

h) ¥V.esepakatan bersama (mutual agreement)
K.esepakatan adalah aspek yang penting sebagai tahap awal
dzri suztu kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang
bersangkutzn., Kesepakatan ini hanya dapat diraih dengan
adznya saling pengertian seperti yang disebutkan di atas. Hal
ini merupakan dasar-dasar untuk dapat saling mempercayai
dan szling memberi diantara para pihak.

¢) Tindakan bersama (collective action)

Tindakan bersama ini adalah tekad bersama-sama untuk

mengembangkan  kepedulian  lingkungan. Cara  yang
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dilakukan tentu er
i tujuannya sama yaitu melindungi lingkungan

berbeda antara pihak yang satu dengan pihak

yang lain tetap

dari kerusakan. Hal ini merupakan tujuan dar1 penggunaan

prinsip-prinsip kemitraan

Pendekatan kemitraan ini memberikan peluang bagi
masing-masing pihak untuk saling memanfaatkan keuntungan
yang didapat dari upaya perlindungan lingkungan. Masing-
masing pihak dapat mengambil manfaat dari perlindungan
lingkungan adalah untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat dengan cara membangun kualitas hidup yang baik
dan membina daya dukung alam mampu menopang

keberlanjutan pembangunan.

Keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mereka sesuai
dengan kepentingan usaha masing- masing baik secara
ekonomis maupun ekologis bukan sebaliknya. Keikutsertaan

mas '
! yarakat dalam pengelolaan lingkungan akan memberikan
Jaminan kepentingan hakikj mereka

Kepentingan hakiki
tersebut berupa kualit

as hidup yang makin meningkat dan

kelestaria T
n funegsg .
£si lmgkungan (sumbcrduya alam) terutama

; b'
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L LA wrds Bviiiiiaai
Mt Y eniea 000 kemibraan agnbisnis
I EAAL A A AL PV AR heduwduban, keselarasan, dan
o A Aeivianpian peiant witiia oleh perusahaan mitra

DA TSR S e Redivaan yaitu hubungan yang:

O Natve ek an datam adi perusahaan mitra memerlukan
aanalan ialian akwdan kelompok mitra memerlukan

e iean vdan penambahan hasil.

» Nalme wmamperina dalam arii baik kelompok mitra maupun
avtenahaan mira bonama-sama memperhatikan kedudukan

mane-ananng dalam meningkatkan daya saing usahanya.

O Nalug menguninmskan yvain baik kelompok mitra maupun

pernahaan mta mempenleh peningkatan pendapatan dan

Lexinambungan usaha,

Nelompol  matra dalam mendukung  pelaksanaan
emtaan pardu diimghathan Kemampuannya  dalam:  a)
merencanalan usaha, ) melaksanakan dan mantaati perjanjan
Lemutraan, ©) memupul modal dan memantaatkan pendapatan
secara ramonal, d) menmghatkan hubungan melembaga dengan
Koperasi, ¢) mencant dan memanfaatkan  informasi peluang

usaha sehingga dapat mandin  dan mencapai skala usaha
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k i. Asas dalam kemitraan adalah adanya asas Kesejajarap
ekonomi. As

kedudukan mitra, asas saling membutuhkan dan asas saling

menguntungkan, selain itu diperlukan juga adanya asas saling

mematuhi etika bisniskemitraan.
2.10. Kelebihan dan Kekurangan Kemitraan

Melalui kemitraan akan diperoleh keuntungan diantara
kedua belah pihak pelaku kemitraan. Kelebihan yang dapat
dicapai dengan adanya kemitraan antara lain dapat
meningkatkan produktivitas, meningkatkan pangsa pasar,
meningkatkan keuntungan, sama-sama menanggung risiko,

menjamin pasokan bahan baku, dan menjamin distribusi

pemasaran.

Daryanti dan Oktavianj (2003) menyatakan terdapat
beberapa keuntungan yang bisa diperoleh perusahaan dengan

melakukan kemitraan atay kontrak pertanian dengan petani

mitra, yaitu (1) terjaminnya ketersediaan bahap baku, (2) dapat

melakukan Pengontrolan terhadap proses produksi dan

) dapat mengontrol kualitas
84 kestabilan harga, (4) dapal
g¢mbangkan syary jenis/varietas
kebutuhap Pelang;r)l yz:cmungki“kan dapat diidentifikas!

& khusus, (6) implikasi pengotrola
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logistik yang lebih baik, dan (7) hubungan yang baik dengan

konsumen atau pembeli.

Keuntungan yang bisa diperoleh petani yakni: (1) dengan
adanya kestabilan harga, dapat menjamin penghasilan yang
tetap, (2) menghambat dominasi tengkulak, (3) pengembangan
benih baru, (4) penggunaan teknologi dan keterampilan baru, (5)
hubungan didasarkan pada kepercayaan yang saling
menguntungkan, (6) pembayaran akan hasil terjamin, (7)
penyuluhan tentang teknis disediakan oleh perusahaan mitra,
(8) praktek jual beli yang adil, (9) dapat memperoleh fasilitas

kredit, dan (10) skema asuransi alam dapat diterapkan.

Akan tetapi disamping keuntungan yang didapat dar:
kemitraan, konsep ini juga mempunyai kekurangan-kekurangan.
Kekurangan-kekurangan yang ada biasanya tidak terlepas dari
permasalahan-permasalahan  yang muncul seiring dengan
peningkatan hubungan yang terjalin diantara pelaku-pelaku
kemitraan. Beberapa permasalahan yang timbul antara lain: (1)
petani  tidak memenuhi  kualitas produk yang diinginkan
perusahaan, (2) petani dapat terjebak kredit macet, (3) petani
melanggar kontrak dengan menjual produk pertanian ke pihak
lain atau perusahaan saingan lain, (4) faktor alam yang dapat

mengakibatkan kegagalan panen, seperti perubahan cuaca dan
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bencana alam.

Selain permasalahan yang seringkali muncul dari petan;,
permasalahan dapat juga muncul dari perusahaan mitra,
Penyalahgunaan posisi seringkali membawa perusahaan
menjadi aktor dominan dalam hubungan kemitraan dan tidak
jarang membawa ketergantungan bagi kelompok/usaha mitra
kepada perusahaan besar. Dominasi perusahaan juga dapat
mengakibatkan perusahaan tidak menepati perjanjian yang

dibuat bersama.

Permasalahan dapat pula timbul darj ketidakjelasan dan
ketidaktegasan dalam pembuatan perjanjian. Ketentuan-
ketentuan yang ada dalam perjanjian yang tidak dijabarkan
dengan jelas seringkali menjadi potensi bagi kedua belah pihak
untuk melakukan pelanggaran, Apalagi jika perjanjian yang
dibuat tidak memilikj dasar hukum yang jelas, penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi akan terus berlaryt dan membawa
perpecahan kedua pihak.

2.11. Kendala-kendala dalam Kemitraan

yang menjadi kendala pencapaian
hubungan kontrak yang ideal antara perusahaan

mitra dan
kelompok/usaha mitra dapat dipilah ke dalam ken

dala pihak
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perusahaan mitra dan kendala di pihak kelompok/usaha mitra.
Akan tetapi kendala-kendala yang dihadapi perusahaan maupun
kelompok/usaha mitra dalam menjalankan kemitraan berbeda

tergantung dari kasus yang terjadi.

Pelaksanaan kemitraan dihadapkan pada kendala-kendala
sebagai bérikut:

a) Berdasarkanrasa belas kasihan dan mengandung unsur
sloganisme/seremonial,

b) Adanya “jurang” kemampuan baik dalam penguasaan teknis,
konsistensi dalam pemenuhan janji, dan rendahnya
kemampuan dengan pengusaha besar, dan

¢) Pihak pengusaha tidak menyadari hakekat kemitraan justru

untuk meinajukan usaha sendiri.
Secara sederhana faktor-faktor yang menjadi kendala,

baik di pihak perusahaan mitra maupun di pihak
kelompok/usaha mitra dapat digambarkan pada Tabel 2.
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Tabhel 2. Kendala-kendala Kemitraan
' Kendala di Pihak

[ i Pihak .
! ;(::u‘.iszl:ailnliwitra Kelompok/Usaha M‘tra
}l - Penguasaan pasar - Kemamp}mn mengadopsi
. Penyalahgunaan posisi teknologi baru
- Kapasitas manajemen | - Posisi tawar yang rendah
dzn kezhlian
- Ketersediaandana

Sumber: Saptana (2015)

Dalam konsep kemitraan, perusahaan mitra memiliki
peran dan tanggung jawab yang strategis, karena menggantikan
peranzn pertukaran di pasar terbuka. Apabila perusahaan mitra
tidzk dapat menjamin pemasaran produk kelompok/usaha
mitra, maka kelangsungan hubungan kontrak akan terancam.
Dominasi peranan perusahaan mitra dalam kemitraan bisa
;n;r;girzs I;i‘lj:mk:l:ff:;;:ﬂf:: tri’ﬂ; subordinasi. Ketentuan
dari perusahaan mijrg untuk e o

mene

- pat kelen[u;m ‘an
solusi untuk permasal - merupak

Kegagalan implikas;j
karena kctidakdisiplinan
termasuk krisis keuangan ya
bermitra, Demikian

sistem Kemitraan dapat terjadi
Mmanajemen Perusahaan  mitra,
| Ng dihadapij o)eh Pihak-pihak yang
u ila ter; s
PWia apabily ‘®Dadi penyimpanean dar
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epzkati dengzn kem yatzan yang
menyzngxt kezhlizn parza petugas lzpzngzn. Padzhzl dalam
wemitrzzn stzndzr kuzlitz vzng dituntut berbedz dengan pasa;
loizl/trzdisionz], sehingga zsistensi teknis untuk meningkatkan
kizlitzs produle szngzt penting. Peruszhzzn mitra sebagai
imvestor hzrus memiliki ketersedizan danz yang cukup besar
wntile benzhzn sebelum memperoleh keuntungzn. Kalau tidak
litzs  dzlam ketersedizzan dzma, mzka akan
ngznczm keberlzngsungan kegiatan usaha di tengzh jalan.

Y.endzlz yang memiliki peluang besar muncul di pihak
celompolk/uszha mitra (petani) meliputi permasalahan yang
erzitzn dengan aspek produksi. Kemampuan mengadopsi
teknoloyi baru dzlam produksi berkaitan dengan kultur produksi
wertz eton kerja kelompok/usaha mitra yang masih tradisional
Czpzt  menjzdi  kendala yang  menentukan  keberhasilan

hbung

-

zn  emitrazn., PBagi usaha/petani kecil, memasuki
hubnngan Yontrak bisa jadi kurang proporsional seperti yang
Clentukan di dalam kontrak bisnis. Kemampuan negosiasi
Chutubkan untuk menjaga agar hubungan kontrak bisnis dapat
memberikan keuntungan  proporsional  bagi kelompok/usaha
itra, Yemampuan neposiasi di pihak kelompok/usaha mitra

dapat dilakukan  apabila mercka bersama atau  kolektif
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dalam suatn Earann, m,g:l,]”.’.:‘

iatan
wivarnd  mvatn Iy
o

e dalui b 'uunl‘ﬂl RIAL

’ ambtrpnnn
P tentuk bentuk Pola len

v

Hubungan  vang ingin deapai dalam Pembinagy,
bemitaan yabne (1) Saling membutuhkan dalam A pary
peapinaha memetlukan pasokan bahan  baky dan - petan
wemetluhan penampungan hasil dan bimbingan, (2) Saling
mensantunehan yaitu baik petant maupun pengusahg
mempeleh penimg batan |mul;|p:u;mlh('nnlun;_{:m disamping
adanya hesmambunpan usaha, (1) Saling memperkuat dalam
At balk petan, maupun penpusaha amassama melaksanakan

chha bisps, MDA L ama mempunyay Persamaan hak dan saling

membing, sehingpy memperkua kesinambungan  bermitra,

l‘rmuk-l\mluk pola hemitraan yang  banyak dilaksanakan

(Depran, 2002), vakni:
a, lmi-l‘lusmn

Mcrupuk:m hubup

dengap Perusahy

bﬂ‘lind:lk .\ch

fan kcmilr:um antara kelompok mitra
Ny, Yang dy (g

AMnya perusahaan mitra
wa g

dan k"""“l")k mitra sebagai plasma.
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’

Syarat-syarat untuk keclompok mitra: (1) berpe '
’ ApCran e yapal

mengelola sc vah; i
plasma, (2) gelola seluruh usaha budidayz sampai deng
o s - f_,;’n

v e 1 g T .
. panen, (3) menjual hasil produks;j kepada perusahaan mitra, (4)
’

memenuhi kebutuhan perusahan Sesual dengpan persyarat
)l e ',v ;’ a ;‘n

yang telah disepakati. Di sisi Jain Syarat- syarat perusahaan
mitra, yaitu: (1) berperan sebagai perusahaan inti, (2)
menampung hasil produksi, (3) membeli hasi produksi, (4)
memberi bimbingan teknis dan pembinaan manajemen kepada
kelompok mitra, (5) memberi pelayanan kepada kelompok mitra
berupa permodalan/kredit, saprodi, dan teknologi, (6)
mempunyai usaha budidaya pertanian/memproduksi kebutuhan
perusahaan, (7) menyediakan lahan.

b. Subkontrak

Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra, yang di dalamnya kelompok mitra
memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan mitra
sebagai bagian dari prduksinya. Syarat-syarat kelompok mitra

dintaranya: (1) memproduksi kebutuhan yang diperlukan

. . . 1ksinya,
perusahaan mitra sebagai baglan dari komponen produ y

P , - ma
(2) menyediakan tenaga kerja, (3) membuat kontrak bersa

m ak i sisi lain

Yang mencantumkan volume, harga, dan waktu. D d
ar ' itu: menampung dan

Syarat-syarat perusahaan mitra yaitu: (1) men pung
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mbeli komponen produksi perusahaan yang dihasilkan oleh
me

kelompok mitra, (2) menyediakan bahan baku/modal kerja, (3)
melakukan kontrol kualitas produksi.

c. Dagang Umum

Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra dengan perusahaan mitra memasarkan
hasil produksi kelompok mitra atay kelompok mitra memasok
kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra. Syarat-

kelompok mitra yaitu memasok kebutuhan

perusahaan mitra. Syarat-syarat

Syarat
yYang diperlukan

Perusahaan mitra yakni
Memasarkan hasil prodyksj kelompok mitra.
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BAB II1
GAMBARAN UMUM KARANGREJO

3.1. Keadazn Geografis

Karangrejo adzlzh szlzh sztu desa di wilayah Kecamatan
Sungkai Selatzn Lampung Utara dengan penduduk sebesar 1786
jiwa, yang terbagi czlam 350 Kepzla keluarga (KK). (Stausuk desa
Y.arangrejo tzhun 2014).

Topografi desz meropakan dataran  Gnggi vang
membentang Juzs dengan ketinggian wilayah 800 meter di atas
permukzzn lzut. Karangrejo termasuk desa yang beriklim panas
dengzn suhu ratz-rata 24 derzjat celcius. Curan hujan reta-rata
pertzhun sebesar 1800 mm. Bentangan lahan desa Karangrejo
terdiri dari datarzn seluas 130 ha. Letak desa Karangrejo begarak
vekitar 2 km dari Jbukota Kecamatan Sungkai Selatan, 20 km dan
Ibukota Kabupaten Lampung Utara dan 120 km dan Ibukota
Propinsi Lampung.

Kondisi jzlan di desa Karangrejo umumnya masth berupa
jalan tanah, terutama jalan yang masuk ke dusun-dusun. Namun
demikian fasilitas yang tersedia seperti sarana pendidikan,
kesehatan, dan transportasi sudah cukup memadai sehingga Desa
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Lrarmanil dena vane mengatamn perabahan cukup peyg.

N AN )
3 , voleh adanva pembansunan di sekior
ROAdial dal sanaat Jdipengant oleh adanya i \ Ao
Weduaan yaimm Bakebunan Tebu PO Bunga Mavang, Kondyy
'.\\_\'\'. “-:‘ .‘ o WaRANEA LR Ay
wiaah dengan lahan vany membentang lnas tersebut umumpyy
-\‘vq\ R S Y "3 LA RRY LR S A . 3
3 : b \ - v e 0%y
CAmdangian pnil sk pertaman dan perkebunan, W tayal
Dexa Namngran d sabelah Barat dan Utara berbatasan dengan
SN Neopang, sebelah Selatan dan sebelah Timur berbatasan
;_\.-t‘\-

Sengan daxa Wonomarto, Luas wilavah menurut penggunaannyy

adalah sehagaimana dalam Thabel 3

Tadel 3, Luas Desa Menurut Penggunaannva

Ne  Penggunaannya Luas (ha)
I Permuliman umum 235
Z | Peladangan

30

3. Perkebunan rakyvat 75
Jumlah | 130

Sumber : Monografi Desa Karangrejo tahun 2015
32. Petani Desa Karangrejo

Kelompok tanj yang di
kelompok tan; yang cukup |
PTP XXI-XXI1 PG. Bunga Mayvange v
Kelompok Tap; Mugi Rahayu dj dc; .

Lampung Utara, Scl:mjum_\'a Kelon

mbil sebagai petani mita yaitu
4ma melakukan kemitraan dengan
aitu petani padi dan
sa K;uuugrejo Kabupaten
POk Tani Mugi Rahayu

.o di 1c1 S . : .
akan dianalisis Posisinya sebagaj Pelani mitra. Petani-petani
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pada Kelompok Tani Mugi Rahayu yang tercatat oleh PTP
\XI-XXII PG. Bunga Mayang (Persero) sebagai petani mitra,
maka dipiiih 35 responden petani yang bermitra dengan PTP
XXI-XXII PG. Bunga Mayang. Petani yang dijadikan sampel
adalah petani yang pada saat penelitian dilakukan sedang
menjalin kemitraan dengan PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang
(Persero).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui karakteristik
petani mitra pada Tabel 4. Petani mitra yang menjadi sampel
umumnya memiliki rata-rata umur 39 - 43 tahun yang
merupakan usia produktif. Ini berarti petani-petani yang

melakukan kerjasama merupakan petani-petani produktif muda

vang ingin mencoba melakukan perubahan mengikuti keinginan

perusahaan mitra.

Tabel 4. Karakteristik Petani Mitra

.? Petani Mitra
No.  Gambara Kategor Jumlah %)
n Umum i ’
l. Umur <39 Tahun 16 45,71
>39 Tahun 19 54,29
. Rata-rata 3?;4?_ "
2. Tingkat Tidak Sekolah 4 11,43
Pendid;
endidikan e 3 37.14
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48 - — N
r——-—’*"”” T sMP 6 dbis
1 SMA 10 28,57
l — S ——
| DIIL S1 2 L
i SD dan
i Rata-rata SMA
3. | Pelatihan Pernah 5, 3;. 94,29
' dalam - O
Bidang Tidak Pernah 2 3,71
' Pertanian Rata-rata Pernah
4. |Pengalaman | <15 Tahun 18 51,43
! Usahatani -
| >15 Tahun 17 48.57
Rata-rata 15-18
Toabain

Apabila dilihat dari tingkat pendidikan, petani mira
mempunyai rata-rata tingkat pendidikan sekolah dasar dan
SMA. Hal ini sangat beralasan mengingat hubungan yang
dilakukan petani dengan perusahaan membutuhkan petani-
petani  yang minimal mempunyaj kemampuan baca-tulis
sehingga mampu memahamj i1si kontrak perjanjian vang terdin

dari ji '
hak dan kewajiban kerjasama, serta dapat diberikan inovasi

da ¢ t '
il pengetahuan baru sepert yangdikehendaki perusahaan.

Pelatihan dalam bidang pertaniay

: 1 yang dimaksudkan vaitu
pelatihan  dalam bidano ® udkan ya
o

Pertanian Yang diberikan oleh

Perusahaan mijtra 1 )
a kepada Petani mijtra melalui pembinaan
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sampel petani mitra atau sekitar 94,29 % menyatakan pernah
mengikuti pelatihan pertanian khususnya Pertanian pangan darj
perusahaan mitra dan sisanya menyatakan bahwa perusahaan
mitra tidak melakukan pembinaan atay pelatihan teknis

mengenai teknologi pangan.

Pengalaman usahatani bukan menjadi syarat mutlak
petani untuk melakukan kemitraan dengan PTP XXI-XXII PG.
Bunga Mayang. Hal ini dapat dilihat bahwa hampir 51,43 %
petani mitra memiliki pengalaman usahatani kurang dari 15
tahun, sedangkan petani yang memiliki pengalaman 15 tahun ke
atas sebanyak 17 orang atau 48,57 % dari total sampel petani
mitra. Petani-petani yang menjadi petani mitra secara
administratif dan keorganiasasian yaitu petani yang diwakili
oieh seorang ketua kelompok. Ketua kelompok
bel'tanggungjawab untuk menandatangani dan melakukan
kesepakatan dengan PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang Secars
an dilakukan

hukum karena penandatanganan kerjasama kemitra

olehketua kelompok.

; ¢ ni-petani
Ketua kelompok bertanggungjawab kepada petani-p

N an mengenal isl
dnggota untuk memberikan bimbingan dan arahan
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kontrak yang didalamnya tercantum hak dan kewajiban Petan;
mitra. Selain itu pula ketua kelompok harus memberikap,
jarminan berupa sertifikat tanah atau surat berharga (BPKB)
atau minimal senilai dengan jumlah pinjaman/kredit kepady
perusahaan, sedangkan petani-petani anggota tidak per],

memberikan jaminan apapun kepada perusahaan.

Menurut salah seorang informan dari petani mitra

mengatakan bahwa akan segera diwajibkan atas petani
ang

-petanj
gota untuk memberikan jaminan berupa sertifikat tanah atau
surat berharga (BPKB) atau minimal senilaj dengan jumlah

pinjaman/kredit kepada perusahaan. Hal ini disebabkan

seringnya pengembalian kredit kepada Perusahaan melewatj

gambaran sepertj pada Tabe] 5.

Tabe] 5. Karakteristik Usahatap

1 Petani
Mitra

——
r\]\ r\ P . a
etani Mitra
No. | Item Kategorj |—
| Jumla (%)
1. | Statys Lahan Sewa 2 .22
Sakap/Maro 3 8,57
| —_— & , e

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

[ Milik i a0 | TR T
2. | Luas Lahan <2 Hektar 17 | 4 T
" >2 Hektar 18 “_"“_;)—lmd-j—-,m__
3. | Jarak Rumah <1,5 24 ——
ke Lahan Kilometer
>1,5 11 3143
Kilometer

Status lahan pada lokasi penelitian diklasifikasikan
menjadi tiga kategori, yaitu lahan sewa, lahan sakap/maro, dan
lahan milik sendiri. Lahan sakap/maro dalam pemilikannya
terdiri dari dua pihak atau lebih yang hasilnya akan dibagi
menurut presentasi pembagian keuntungan yang telah
disepakati sebelumnya. Tanggungjawab pengelolaan usahatani

pada sistem ini sepenuhnya berada ditangan pemaro.

Status lahan petani mitra sebagian besar adalah milik

sendiri (terdiri dari 30 petani atau 85.71% dari total petani

mitra), sedangkan petani yang menyewa lahan untuk usahatani

sebanyak 2 orang atau 5,72% dari total petani mitra dan petani
7% dari total petani mitra. Hal
adi mitra PTP XXI-

ang memiliki

maro sebanyak 3 orang atau 8,5
tersebut menunjukkan bahwa untuk menj

XXII PG. Bunga Mayang tidak harus petani Y

lahan milik sendiri, namun yang paling penting yaitu petani

Yang mampu bertanggungjawab penuh terhadap usahataninya.
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Dalam hal luas areal penguszhaan tznzman pa; .
nelitian ini dikategorikan menjadi 2, yaitu luzasan oz, Car:
zeha dan luasan lebih besar sama dengan 2 ha. Perz-: .
mengusahakan lahannya untuk ditanami tanaman pzdi de-...

luasan 2 hektar lebih yaitu sebanyak 18 orzng atzu selcizzr

Ln
-

%, sedangkan Petani yang menguszhzkan lzhznmvz -
ditanami tanaman padi dengan luaszn kurang dzmi 2 mefe..
sebayak 17 orang atau sekitar 43,57 %. Petani mitrz bzl 26,
yang memiuiki luas lahan sampai 14 hekiar, 52 x
menunjukkan bahwa walaupun tidak terdzpat persyzrzrac
luasan minimum pengelolaan lahan dzlam kontrzk kerjzsarg
namun pihak perusahaan mitra dalam penyeleksizn petz=i mims
mengutamakan petani dengan luasag lzhan v

mempermudah pengontrolan.

ang besar mmi

Jika meljhat jarak  tempuh daci
pengusahaan padj
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amlah petani berdasarkan sumber informae:
juml T nformasi yang d;
gunakan

dapat dilihat pada Tabel 6.

Sumber informasi yang paling banyak digunakan oleh
petani mitra adalah melalui kerabat. Tidak sedikit pula petani
mitra mendapatkan informasi mengenai kemitraan dari petugas
penyuluh lapang. Petani mitra yang mendapatkan informasi dari
petugas penyuluh lapang kebanyakan adalah orang yang
dituakan, berpengaruh, dan dipercaya dapat mengajak petani
lain yang belum bermitra. Orang dari perusahaan hanya

memberikan informasi mengenai kemitraan kepada ketua dan

wakil ketua kelompok tani dengan tujuan efisiensi waktu.

Tabel 6. Persentase Petani Mitra Berdasarkan Sumber

Informasi yang Digunakan

Petan; | Sumber Informasi yang Digunakan Total
Mitra | Teman| Kerabat PPL
Jumlah 26 7 2 35
| Persentase | 74,29 20 5,71 100

aktif dan tnggl

Petani mita yang tergolong
8.57 %,

gL & . *pqery ¢ a1y aK S
keterlibatannya dalam kegiatan kemitraan sebanyak

~ : endah keterlibatannya
sedangkan petani mitra yang pasif dan rendah keter y

- sentase petani
dalam kemitraan sebanyak 11,43 persen. Persen p

' . .o dalam kegiatan kemitraan
Mitra berdasarkan tingkat partisipasl dalam kegla
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pada Tabel 7,

Tabel 7. Petani Mitra Berdasarkan Tingkat Partsipasi dalam

Kegiatan Kemitraan

g e — g C——— — — o —

_ . - ——
Petani | Keterlibatan (ln_].:-l_rl_ll_’_‘;gl_llii[_ﬂ-lf_\___ Tota] |

Mitrs lmg“ | Rendah ' ]
Jumlah 3 | 4 35 ‘J
Fgrscmas"“hii;{:{;j N ] 11,43 . loo i ]'

Sumber modal kredit petant mitra  diperoleh dari

perusahaan mitra dan non-perusahaan mitra (bank, koperasi,

atau warga komunitas). Tabel 8 menunjukkan data tingkat

ketersediaan modal kredi yang bersumber darj perusahaan

mitra. Sebanyak 85,71 persen petani mitra menyatakan bahwa

modal kredit darj perusahaan mitra selaly ada, 11,43 persen

dan sisanya yaitu 286 persen
menyatakan modal kredit dar Perusahan mitra tidak tentu ada.

Tabel 8. Persentase Petani Mitra Berdasarkan Ketersediaan
o Modal Kredit dari Perusahaan Mitra

Ketersediaan Modal Kredit dari
Perusahaan Mitra

menyatakan - sering  ada,

Petani ™ Tk
i Jaran| Serin I
Mitra " g Tota
Pemzh | o adal  ae, Selalu Ada
Jumlzh - |1 & | 30 -
i S N [ [ v g e
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Tambzhen Maotz) Kredit dzi

Petz WNon-Peruszizzn iz T onst
2| Tidek pdz pda

Jumla 25 | 10 | ; |
Persen| 7143 | 745 f of
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lama dikembangkan oleh para petani di desa Karangrejq dalap,

menyiasati keadaan tanahnya yang sebagian besar tidak Subyy,
adalah dengan bercocok tanam menggunakan sistem atay siklug
mongso. Dalam sistem ini, kegiatan pertanian dibagi Menjagi
empat tahap, yakni mongso - ketigo, mongso labuh, mongs,

rendheng, dan mongso wareng.

'eng, antara bylap Maret sampai Mei,

an panen terhadap tanaman-tanaman

M sekaligyg untuk menghindari bahaya

kegagalan Panen. Dajap s

adalap kurang IStem tersebut, persoalan yang muncul

bisa :
Teksimalnya pagj Produksi pertanian (padi),
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Laroid PAIR peam hamva memanen Padi

| selaly dalam setahun
LA N Y

Mestipune denuiaan, adanva pekebunan ey PG Bunga A
A Mavang

» & ARMAIN, L) aly 3 ' <9 \
dapat menvpang Rehidupan petant Karena Ketersediaan peluan
a: ang

\ S syarar ) MaaaIs s Ty Y .
- e I auah 'uk l\\ {l \‘ “ ‘ AR \ @& (s .
bekea B N bureh upatan bagt petan yang mempunyay

nas lahan pertaman yang tdak memadai.

-
©we s

~
Y

Satt hal lagt yang sangat menunjang sektor pertanian
.:: \.sv\:‘ U™ «

mvat U sans adalah petemakan lemba, Bagi sebagian besar petani

-

vang memulia lebih dani sat ekor lembu dapat djadikan modal
ek usaha lannyx yakni dengan menjualnva setelah lembu
rersedut besar. Para petani juga seringkali memantaatkan lembunya
untuk membgjak ladang serta adakalanya untuk menghela gerobak

sebagal alat pengskutan hasil-hasil produksi pertanian. Menurut

o

nggapan masvarakat di desa Karangrejo bahwa orang yang

¥
-
-

f

nemiliki banvak binatang termak dianggap orang yang berada atau
mampu. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Merton

dalam Soemardjan (1992), bahwa di samping fungsinya di bidang

pertanian, ternak mempunyai fungsi tersembunyi dalam menaik

1 1 1 i 1 v S rai lambang
presuise sosial bagi pemiliknya, karena dipandang sebaga lambang

At2u ukuran kekayaan di desa.
' : duk
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pendu
pa alternatit dalam hal

desa Karangrejo mempunyai beberd agai buruh

: s shyoa seb
Pencaharian nafkah, di antaranya selain bertani Jugd se
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haet haad 30030 (dand serua hasil), bagt penulik kebun Kany

Bt ek menvediakan segala perlenghapan penyada
Nelai fe ada peletiaan perelihara Kebun, yvartun membersihies
wanbuienbuhan 3t selitar pohon Raret. Pekenaan it dapar
dilakuhan ool angecta Reluarga pemithk Kebun Karet st
wiipalian pada orang lain, Upah untuk membersiikan kebun Lare:
pade b 000 dengan  sistem Lorongan  berkisar  antara
AVERLY COD-RpLES0.000 ek tarnya, sadangkan  pada  beberpa
perebunan Yang ada mereka beketja sebagai buruh hanan dengan
Wpalt bervarian pada masiug-nmsing perhebunan vaknt berkusar
antar Rp.9.000 « Rp 15,000, -perhan. Dy M8t lain dengan adamya
beberapa altemanf pekegaan (dy bidang pertanian dan jasa) vang

ada ey Smbaw s
mai membawg Jdampak Pada menurunnyva motvas

masyarakat a bid: '
) Pada bidang Pendidihan,  Karena mereka dapat

melahukan pekeria.
Pekenjaan fnpa adanyva wintatan pendidilan Y

memaday
‘ Al .
Jd, Niruktuy Sosial

Masvar
-4 L Q‘k' A ¥ ‘. " \ )
A desa RKarangrejo mempunyai strukoue sosid!
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yang mengkombinasikan 3 BN wmtame o .
S A s,

DlOrItos depe o -

a’l" T PPy
eE - - ke

masyar akat komunal. 'dg.a'."d?ia Gan AT bt

gomunzl adalah kesztvan  mpee. At v _—
-~ ol | % -

i uﬂ.

P=mdzgian ke Vang

hubungan sosial yang menonjo] adulz Iy

homogen serta ditandzi dengpan L
> O]
DZan prmer fan it

terkait  kuat  pada  tradisi.  Stngens TmECYAARA  Fompry

mempolzkan hubungan sosidl berdasardan Thutar ketetany roan.
kekerabatan dan keagzmaan, Struktur ing Jebin bercordk sty
organisasi daripada struktur pasar, Stricur zgraris mempildran
hubungan sosial dalam sistem produks periaman, tentiare
berkenaan denpan produksi padi. Sedangkan struktnr oworitas dess
mempolakan hubungan sosizl delam pemerintzhan desz. Stk
i lebih bercorsk struktur organisasi daripadz struicur pasar.
Pengaruy  struktur  otoritss  desz terhadap strukiyr  komund
mencakup pengaruh distribusi prestise, koordinasi sumberdayz
komunal dan pemenuhzs kewsjiban komunzl, Dzlem distibus
presuse, kedudukan dalam pemenntzh desz nerupkzn seldh) vl
faktor penentu, Dalam hal swmberdzys komunzl, keduduizs
sehugai pejabat desa mampyu mepingkatkan ke G
pengerahan surnberdays manusia, J)alam ;r::w;nuhwa P.-:wa;wa:rf
kO!llunul, kedudukan  sebusai pc;jaba' desa  mempen i

Pembagian pekerjaan dalam sistem sambutzn,
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desa terhadap stukr agiaiy Akl

Pengaruh otontas N
adap SIStEIn POngUNIUL BCRZVasay) 1))

)

mencakup pengaruh (el _
. 1o Dalam SIS pengalhhan Aoy .
dan sistem produksi pertanidil. Dalan pengalihan hox o

penguasaan tanah, keputusan pemerintah desa meivpakay fakic
penentu keabsahan jual-beli tanah  setta  derpengawh gy
penyelesaian konflik antara pemilik tanah dengan penvewa kanad,
Dalam aspek produksi pertanian, pemerinah  desa s 24
berpengaruh pada penyelesaian konflik vang tecjadi antaa Pt

penggarap dengan buruh tani.

Di dalam struktur masyarakat kormunal yang ada (b desa
ini terdapat dua golongan sosial utama, yaitu golongan toked
terkemuka dan penduduk desa. Tokoh terkemuka ¢i desa i
mencakup kyai (pemuka agama), wong tuwo (tokoh adat), sareke

(pejabat desa), Wong pinter (tokoh te

rpelajar), dan wong ReL
(orang A

kaya). Penduduk biasa lazim menyebut dir
Wi ik (g 1
ong cilik (golongan tdak berdaya), wong bodh

dan wop 2 ¢ (orang hodoR)
ora duwe ( _

0 g mlq 1 N r INENEY '

Merupakan | ¢ muskin). Hubungan Xowmusd

<€Tja  samgy |

i bere: dalam kerangka solidaritas versial
t Dersifat persopay dan dile

dan agam, [slam_

1 IDOreka sehagd

s N 3.3 ol )
bUdaya Jawa Situmasikan oleh mlar-mid

o 1 - . . 1Y
dllaku_kan dibawah prins,\p—pﬂm\‘:\
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“dahulukan selamat”, meminjam jg;) ah

Scott (1981), melalui pranata

desa ini melalui kerjasama dalam kerangka jard

Sambatan adalah tolong  menolong dalam bentuk

pengerahan tenaga manusia untuk membantu menyelesaikan
pekerjaan rumah tangga yang cukup besar seperti pembangunan
rumah, pesta perkawinan, penguburan jenazah dan kenduri atau
selamatan. Sumbangan adalah tolong menolong dalam bentuk
pemberian barang atau uang untuk biaya penyelesaian pekerjaan
rumah tangga yang cukup besar seperti penyelenggaraan pesta
perkawinan atau upacara kematian. Perukunan adalah bentuk
Perkumpulan yang bertujuan untuk saling membantu dalam
Penyediaan alat-alat perkawinan dan pembangunan rumah, dengan

. desa Karangrejo
Menerapkan prinsip pertukaran yang sepadan. Di d

rkawinan, dan
terdapat bentuk perukunan uang, perukunan pesta pe

Perukunan bahan bangunan rumah.

' al
: arakat komun
Selain itu, kekompakan sosial warga masy
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juga terpelihara
keagamaan berasarkan

tersebut, yang terpenting
Tahlilan adalah upacara agama yang berintikan pembacaan tah)j|

; " Al berbagal  upacar
melalui  penyelenggaraan ) Pacary

tradisi Islam setempat. Diantara upacarg

adaiah rahlilan, kenduren, dan Suroan

dalam rangka mendoakan para arwah leluhur. Kenduren adalah
upacara agama yang berintikan pembacaan doa keselamatan dan
pembagian makanan berupa nasi dengan lauk  pauk.
Penyelenggaraan upacara ini dikaitkan dengan peristiwa penting
dalam siklus kehidupan individu. Suroan merupakan upacara
semacam kenduri tahunan pada setiap bulan Suro menurut tahun
Jawa Islam yang dimaksudkan untuk mendoakan keselamatan
leluhur dalam menjalani hidup di alam sesudah mati atau alam
akhirat.

Tahlilan biasanya diselenggarakan oleh suatu rumah

tangga atau oleh suatu kelompok tahlijan. Bila suatu rumah tangga
menyelenggarakan tahlilan, biasanya
telangga dekat dan kaum kerabat,

mereka mengundang
Mereka menyelenggarakan
ka mendoakan keselamatan arwah anggota

al. Tahlilan semacam ini
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hersangkutan, Tahlilan  semacam ity biasanya diselenggarakan
sebulan sckali secara bergiliran di rumah anggota kelompok. Biaya
penyclenggaraan dipikul bersama oleh para anggota kelompok
dengan cara penarikan iuran setiap diadakan tahlilan.

Kenduren disclenggarakan oleh suatu rumah tangga
dengan mengundang para tetangga terdekat. Penyelenggaraan
kenduren dikaitkan dengan peristiwa penting dalam siklus hidup
seseorang manusia atau peristiwa tertentu yang tidak tergolong
siklus hidup akan tetapi dianggap sebagai masa gawat bagi
kehidupan individu atau rumah tangga. Kenduren yang berkaitan
dengan siklus hidup manusia mencakup mitoni (janin berumur 7
bulan), puputan (hari kesembuhan luka pemotongan tali pusar
bayi), supitan (peralihan dari masa kanak-kanak ke remaja),
walimahan (pengumuman akad pernikahan), dan rangkaian
upacara kematian, Kenduren yang dikaitkan dengan penstiwa
pawat yang tidak termasuk siklus hidup manusia hanyalah
mencakup  kenduren  dalam  rangka menempati rumah baru.

Kenduren itulah yang masih biasa disclenggarakan oleh rumah

tanggea di desa Karangrejo.
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BAB IV

HUBUNGAN KEMITRAAN ANTARA PTP XX
I-
XXII PG. BUNGA MAYANG (PERSERO) DENGAN
KELOMPOK TANI

4.1. Sejarah Program Kemitraan PTP XXI-XXII PG. Bunga
Mayang (Persero)

PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang (Persero)
melaksanakan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PBKL) sebagai salah satu misi PTP XXI-XXII PG. Bunga
Mayang dalam mewujudkan tanggung jawab sosial yang
mengacu kepada KEPMEN BUMN No. KEP-236/MBU/2003
yang diperbaharui oleh No. PER-05/MBU/20C7. Dana program
kemitraan PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang bersumber dari
penyisihan laba setelah pajak maksimal sebesar 2 persen, dan
dana program bina lingkungan bersumber dari penyisihan laba
setelah pajak maksimal sebesar 2 persen. Program ini telah
dilaksanakan jauh sebelum KEPMEN BUMN dikeluarkan yaitu
sejak tahun 1980-an dan dialokasikan dari Dana Sosial dan
Pendidikan. Program Kemitraan bertujuan meningkatkan usaha
kecil di lampung dengan cara memberikan pinjaman kredit

lunak, pembinaan manajerial dan pemasarannya.

Sejak program ini dilaksanakan PTP XXI-XXII PG.
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Bunca Mavang telah membina 2,718 mitra binaan darj berbagy;

sektor seperti pertanian, industri, perdagangan dan jagy denggy,

akumulasi dana yang disalurkan mencapai 48,1 milyay rupial,

Berbeda dengan Bina Lingkungan, salah satu (ugas Program

Kemitraan adalah memberikan bantuan pinjaman kepada

masyarakat dalam meningkatkan usaha yang telah berjalan,

Dengan pertimbangan bahwa konsumen PTP XXI-XXI1

PG. Bunga Mayang terbesar adalah petani dan kegiat

an industri
di Lampung

Utara yang merupakan daerah lumbung padi maka

penyaluran program kemitraan difokuskan pada sektor pertanian

atau usaha berciri pertanian dalam hal ini komoditas gula putih,
Tujuan utama program ini yaitu membanty kelompok tani di

wilayah Lampung Utara dalam permodalan usaha tani dan

mendoreng para petanj untuk meningkatkan produktivitas

Pertanian melalu;j Pemupukan berimbang, M
kemitraan bagi perusahaan mitra dj
a)

anfaat program
antaranya:

Meningkatkan performance” (kinerja) perusahaan dalam

efektivitas Penyaluran dana bantuan
Pinjaman dap kolektibilitas yang tinggj,

usaha mencapaj

b) Membanty melancark

an jalur komunikas; produk kepada

aitu sebagian besar petani  yang
Merupakan bigpjs inti Perusahaan

konsumep Pupuk y
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c) Membantu pemerintah dalam meningkatkan produktivitas
pertanian.

Mengingat program pemerintah melalui  Bimas

kelompok tani untuk meningkatkan produksi padi sebelum

tahun 2000 mengalami kendala utama pembengkakan

tunggakan yang sangat besar, maka dalam penyaluran pola

kemitraan ke sektor pertanian dilakukan secara selektif melalui-

a) Koordinasi dengan dinas terkait (PPL, UPTD, perangkat
Desa, Dinas Pertanian) untuk menentukan kelompok tani.

b) Pemilihan anggota kelompok oleh ketua kelompok dan
sosialisasi di setiap kelompok yang dihadiri wakil dari PTP
XXI-XXII PG. Bunga Mayang dan dinas terkait.

c) Penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok
(RDKK) oleh pengurus kelompok didampingi petugas
setempat dan diketahui oleh Kepala Desa dan Camat.

d) Penandatanganan akad kredit disertai agunan yang diikat

secara notariat.

4.2. Pola Kemitraan Antara PTP XXI-XXII PG. Bunga
Mayang dengan Kelompok Tani

Wilayah sasaran kemitraan adalah daerah-daerah sentra
tanaman padi di dekat lokasi beradanya Unit Penggilingan Padi

(UPP). Data yang tercatat oleh PTP XXI-XXII PG. Bunga
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o ang [{'l'}_‘.ill“l“g (I“l“”l A0 Ke (H”l)”l{ l:”“ ./:”l?

Canogota y
petant ang: . - .
ini masih menjalin Kerjasam denpan TP X x| oul
sekarang o

pPG. Bungd Mayang Yang
Utara dan akan diperluas lagi sampai ke wilayay

tersebar di wilayah K:nlml,;”,;“

Lampung
Kanan (Biro Kemitraan, 2008). Alasan ps,

Kabupaten Way
Kemitraan hanya melakukan kemitraan dengan kelompok Lani
yang ada di wilayah Lampung Utara yaitu: 1) Mempermudah,
pengontrolan ke lokasi atau wilayah kelompok tani mitra, dap
2) Efisiensi biaya dan waktu, 3) Meningkatkan tanggung jawah

sosial terhadap daerah atau wilayah yang terdekat dengan Jokasi

perusahaan.

PTP  XXI-XXII PG. Bunga Mayang (Persero)

melaksanakan kemitraan dengan Kelompok Tani Mugi Rahayu

di Desa K |
arangrejo, Kecamatan Sungkai Selatan, Kabupaten

ang i
& dilaksanakap oleh PTP xx1-XxXII PG

an kelom A
POk tan;j meliputi penyaluran
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! £E)

Lokasi tidak rawan banjir dan memiliki irigasi teknis, (2)

kelompok tani yang memiliki kriteria sebagai berikut

kelompok tani tidak sedang menerima pinjaman/kredit dari
Program Kredit Ketahanan Pangan (KKP) dan atay program
kredit dari institusi/badan lain, serta tidak sedang melakukan
kerjasama kegiatan pertanian/pertanaman dengan institusi lain,
(3) cakap, (4) jujur, (5) tidak memiliki masalah tunggakan

kredit macet, dan (6) lokasi mudah dilalui sarana transportasi.

Pola kerjasama kemitraan yang dilakukan PTP XXI-
XXII PG. Bunga Mayang sebagaimana dirumuskan oleh Biro
Kemitraan PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang adalah sebagai
berikut (PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang, 2008):

a) Bantuan pinjaman  untuk  membantu  kegiatan

pertanian/pertanaman sebesar Rp. 2.500.000/Ha.

b) Jaminan berupa sertifikat tanah atau surat berharga (BPKB)

atau minimal senilai dengan jumlah pinjaman/kredit.

¢) Bunga pinjaman/kredit sebesar 3 persen per tahun. Tujuan
pinjaman lunak ini adalah untuk mereduksi/mengurangi

ketergantungan petani kepada renternir dan meningkatkan

produksi pertanian (SK Mentri BUMN SE-04/MBU/2008).

d) Pembayaran/pelunasan pinjaman/kredit berikut bunganya
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adalaly setelah panen (yarnen),

¢)  Petani diberikan hak untuk menetapkan harga

Za gabah.

f)  Risiko kepapalan usahatani ditanggung oleh petan.

Dengan menganalisis pola hubungan kerjasama Yang

telah dilakukan prp AXL-XAKII PG

Bunga Mayang dengan
petani padi sawah sebagai  mitra

dengan persyaratan -
persyaratan yang diberlakukan oleh PTP XXI-XXII PG. Bunga
Mayang, maka dapat diidentifikasi bahwa pola kemitraan yang
yang terjaiin merupakan pola kemitraan (penyertaan} saham.
Pola  kemitraan  (penyertaan) saham merupakan kemitraan
agribisnis yang dilakukan dengan penandatanganan perjanjian
tertulis  (non-konvensional)  melalui notaris. Hubungan
kemitraan antara petani mitra dengan PTP XXI-XXII PG.
Sunga Mayang dilaksanakan dengan disertai pembinaan dan
pengembangan pada satu atau lebih bidang produksi dan
pengolahan, pemasaran, permodalan, sumberdaya manusia, dan
leknologi. PTP XXI1-XX11 PG. Bunga Mayang memberikan

kebebasan kepada petani mitra untuk menentukan harga produk

dan memasarkan produk ke pasar.,
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4.3. Mckanisme Kerjasama Kemitraan pyp XXI-XXI1) pe,

Bunga Mayang

Kegiatan  produksi gula  dilaksanakan  oleh

Pengolahan gula PTP XXI-XXII PG. B

sunga Mayang yany
bertugas mengusahakan penyediaan gula berkualitas,

[

Unit
Pengolahan gula PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang telzh
melakukan kemitraan melalui Biro Kemitraan PTP XX] -A X
PG. Bunga Mayang dengan Kelompok Tani Padi. Mekanisme
kerjasama yang dilakukan PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang

dengan kelompok tani yaitu:

a) Pembuatan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok
(RDKK) oleh kelompok tani yang dibantu oleh petugas
penyuluh lapang setempat. Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok (RDKK) yang meliputi nama anggota kelompok
tani, luas lahan, status lahan, kebutuhan saprodi, dan biaya
garap.

b) Penyerahan RDKK dilengkapi dengan fotokopi kartu
keluarga dan Kartu Tanda Penduduk (KTP), foto kopi

sertifikat tanah, dan peta denah.

c) Evaluasi oleh Biro Kemitraan PTP XXI-XXII PG. Bunga
Mayang yaitu penyeleksian petani-petani yang memenuhi

kriteria yang ditetapkan PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang
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d) Survei lapangan dan sosialisasi oleh Biro Kemitragp

mengenai pola kemitraanagribisnisyangakandilaksanakay,

¢) Pembuatan surat perjanjian melalui jasa notaris. Surat
perjanjian  yang  dibentuk meliputi surat perjanjian
kerjasama antara PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang
dengan petani padi, surat pernyataan kesanggupan
membayar hutang oleh petani padi, surat permohonan
pinjaman kredit oleh petani padi, surat pengakuan hutang,

dan surat kuasa membebankan hak tanggungan (KMHT).

f) Pencairan dana pinjaman kredit. Surat perjanjian kerjasama
antara PTP XXI-

PG. Bunga May

yang

XXII PG. Bunga Mayang PTP XXI-XXII
ang dengan petani padi sawah berisi: objek
dijanjikan, kewajiban kedug belah pihak, nilai
Pinjaman  atau hutang, jangka wakty pengembalian
Pinjaman atay hutang, konsekuens;j hukum d
Surat Perjanjian kerjasama djq
kelompok tani d

Mayang y

an domisili.
andatangani oleh ketua
an wakil dari PTP XXI-XXII PG. Bunga

ang khususg menangani kemitra:

PTP XXI1-XX11 PG. Bunga m
Biro Kemilraan me]

n dengan petani.

ayang melalui wakil dar
akukan pe

Ngawasan atau kontrol kepada
kclompok lani miry

set
yang digup

4P musim tangm berlangsung. Pupuk
akan pPada g

4at musim tangy oleh petani mitraadalah
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pupuk bersubsidt yang diproduksi langsung oleh PTP XX]-
NN PG Bunga Mayang, Akan tetapi petani mitra tidak dapat
membelt pupuk langsung dari TP XXI-XXII PG, Bunga
Mayang, namun melalu Kios-kios pupuk terdekat yang dilunjﬁk
dan dipercaya oleh PTP XXI-XXIH PG. Bunga Mayang untuk
menjual pupuk NPK,

PTP XXI-XXIl PG.Bunga Mayang merckomendasikan
pupuk NPK untuk tanaman pangan perkebunan dan hortikuitura
kepada petani mitra karena: 1) harganya murah dan bersubsidi
vaitu Rp 1586/kg, 2) termasuk pupuk organik yang ramah
lingkungan, dan 3) kandungan unsur mikro dan makro yang
dibutuhkan tanaman cukup lengkap. Selama musim tanam
berlangsung, PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang melakukan
pengontrolan secara insidentil (secara tidak direncanakan).
Pengontrolan insidentil yang dilakukan meliputi pengecekan
cara pembenihan, pemupukan, dan penyemprotan kepada petani

mitra secara random (acak) dan diskusi dengan ketua kelompok

tani beserta petugas penyuluh lapang.

Setelah musim panen berakhir, Kketua kelompok tani

mempersiapkan laporan jumlah produktivitas lahan dan

kredit beserta bunga yang telah

pada Biro Kemitraan melalui

pembayaran pinjaman

disepakati untuk diserahkan ke
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. a bl B o o) lll.l I( . .
.cunjuk oleh Biro Kemitraan itu sendiri. Kemugig,,
ano ditunjuk oleh 1
orang yang ditun

p XXI-XXII PG Bunga Mayang melalui Biro KCIIlilI':l:ln
PTP AAl-s ' -

berikan modal pinjaman kembali kepada petan;j Mitry
memberik:

untuk diusahakan kembali.

4.4. Kendala-kendala Dalam Kemitraan Antara Perusahaap
dan Petani Mitra

Kendala-kendala pokok yang dihadapi oleh petani mitra

dalam pola kemitraan yang dilaksanakan yaitu:

a) Waktu pengembalian pinjaman kredit beserta bunganya
sering terhambat karena petani mempunyai sejumlah
kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga terpaksa harus

menggunakan dana pengembalian penjaman.

b) Harga dasar gabah yang fluktuatif dipengaruhi oleh
permintaan dan Penawaran dipasar.

d) Bantuap benih bersertif

katdarj Pemerintah diberhentikan.

Kendala-kel-]dala

Yang d;
Bunga M & dihad

4P1oleh PTP XX1.XXII PG.
ayang sebagyj Perusahagp XXX

Mitra adalah;
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a) Banyak petani mitra yang belum mempunyai sertifikat

tanah, bentuk persuratan tanah hanya berupa girik (tanda
bebas pajak) atau akta tanah, sehingga mempersulit dalam

persoalan akuisasi agunan di bawah notaris.

b) Jumlah dan peran petugas penyuluh lapang setempat

sebagal jembatan informasi kepada petani masih kurang
optimal.
4.5. Faktor-faktor yang Memberi Manfaat Kemitraan Bagi
Petani
Pada bab ini akan dibahas mengenai faktor-faktor yang
yang mempengaruhi manfaat kemitraan bagi petani yang
merupakan jawaban dari hipotesis penelitian. Model yang
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
manfaat kemitraan bagi petani dalam sistem kemitraan dengan
PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang adalah model fungsi
regresi linear berganda. Model ini dipilih karena dapat
menjelaskan pengaruh beberapa variabel atau peubah bebas

terhadap variabel atau peubah terikat.

Variabel-variabel bebas yang diduga mempunyal
pengaruh terhadap manfaat kemitraan agribisnis bagi petan
dalam penelitian ini terdiri dari 10 variabel bebas ya.tu umur,

tingkat pendidikan, pengalaman usahatani luas lahan, status
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lahan, jarak tempuh ke lahan, sumber informasi, kctcrscdiaan
modal kredit, partisipasi petani dalam kegiatan kcmill‘aan i
ah diyj;

Variabe

proses manajemen kemitraan. Masing-masing peub
menggunakan uji regresi linear berganda dengan sap,

terikat yaitu manfaat kemitraan agribisnis bagi petanji.

Umur, tingkat pendidikan, pengalaman usahatani |y,

lahan, status lahan, jarak tempuh ke lahan mery
internal petanj, Sumber informas;,

partisipasi petanj

Pakan inpy

iInput eksternal petani.

Pengaryh faktor-faktor tersebut  dapat dilihat pada Tabel

12 Berdasarkap tabel data olahan primer (Lampiran 2) dapat

¢l-variabe] bebas dijyar model. Nilai pengujian

ang lebih besar dari D alpha,
an bahw, di

asi d

2313 y

antary variabel-variabel bebas

1 mode] yang diperoleh sesuai.
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4.6. Pengaruh Umur Terhadap Manfaat Kemitraan Bagi

Petani Mitra

Umur merupakan karakteristik individu petanj yang bisa

menggambarkan pengalaman dalam  (djr seseorang

sehingga terdapat keragaman perilaku berdasarkan

usia
seseorang. Variabel umur Petani mitra diduga akan
mempengaruhi manfaat kemitraan bagi petani mitra.
Tabel 10. Jumlah Petani Mitra Menurut Umur dan Manfaat

Kemitraan Bagi Petani Mitra

Manfaat Kemitraan |

Umur Tinggi Rendah |

Tua 14 (51,85%) 5 (62,50%)
Muda 13 (48,15%) 3 (37,50%)
Jumlah 27 (100,00%) 8 (100,00%)

S

()

Tabel 10. merupakan hasil analisis terhadap
responden, petani mitra yang merasakan bahwa kemitraan
manfaatnya tinggi sebanyak 51,85 % dari petani mitra dengan
umur tua dan 48,15 % petani mitra dengan umur muda. Petani
mitra Yang merasakan bahwa kemitraan manfaatnya rendah
sebanyak 62,5% dirasakan oleh petani mitra dengan umur tua

dan 37,5 ¢ petani mitra dengan umur muda.

Berdasarkan data hasil olahan (Tabel 10), dapat diketahui
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bahwa variabel

manfaat kemitraan bagi
koefisien (B) yang positif. Semakin tua umur maka kemitraan |

umur mempunyai pengaruh positif terha dap

petani ditunjukkan dengap il
l

bagi petani semakin bermanfaat. Namun pengaruh Variabe] jp;
o

tidak signifikan untuk memprediksi model dengan tingkyg
signifikansi 0,93.

Kisaran umur petani mitra yaitu mulai dari 25 tahy,
sampai 76 tahun. Secara garis besar, manfaat kemitraan sangat
dirasakan oleh petani dengan umur tua yaitu diatas 48 tahun
namun ada juga petani umur tua yang kurang merasakan
manfaat kemitraan. Petanj muda yaitu dibawah 34 tahun adanya
yang kurang merasakan manfaat kemitraan, namun ada juga
Peiani umur muda yang sangat merasakan manfaat kemitraan.

ol . .
eh sebab ity variabel umyr tidak signifikan untuk
memprediksi mode]
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sarjana. Variabel tingkat pendidikan petani mitra diduga akan

mempengaruhi manfaat kemitraan bagi petani mitra.

Tabel 11. Petani Mitra Menurut Tingkat Pendidikan dan

Manfaat Kemitraan Bagi Petani Mitra

N Tingkat Manfaat Kemitraan
Pendidika Tinggi Rendah
Tinggi 14 (51,85%) 4 (50,00%)
Rendah 13 (48,15%) 4 (50,00%)
Jumlah 27 (100,00%) 8 (100,00%)

Hasil Analisis yang dilakukan pada 35 responden dapat
diidentifikasi bahwa petani mitra yang merasakan kemitraan
tinggi manfaatnya sebanyak 51,85% dari petani mitra dengan
tingkat pendidikan tinggi dan 48,15 % dari petani mitra dengan
tingkat pendidikan. Petani mitra yang merasakan kemitraan
rendah manfaatnya sebanyak 50 % dari petani mitra dengan
tingkat pendidikan tinggi dan 50 % dari petani mitra dengan
tingkat pendidikan rendah (Tabel 11).

Variabel tingkat pendidikan mempunyai pengaruh
negatif terhadap manfaat kemitraan bagi petanl  yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien (B) negatf. Berdasarkan Tabel

11, semakin tinggi tingkat pendidikan maka manfaat kemitraan
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bagi petani semakin berkurang. Namun pengaruh variabe] ip;
tidak signifikan untuk memprediksi model dengan tingkat
-signifikansi 0,595. Pendidikan petani mitra memiliki kisarap
mulai dari tidak sekolah sampai dengan sarjana satu. Petanj
mitra yang tidak sekolah sangat merasakan manfaat kemitraan,
akan tetapi ada pula petani yang tidak sekolah kurang
merasakan manfaat kemitraan. Begitu juga petani mitra yang
berpendidikan SMA ke atas kurang merasakan manfaat
kemitraan, namun ada juga petani mitra yang berpendidikan

SMA ke atas sangat merasakan manfaat kemitraan.

4.8. Pengaruh Pengalaman Usahatani Terhadap Manfaat
Kemitraan Bagi Petani Mitra

Pengalaman usahatani yaitu lama usahatani yang telah
dijalankan oleh petani mitra. Variabel pengalaman usahatani

petani mitra diduga akan mempengaruhi manfaat kemitraan

bagi petani mitra.

Tabel 12. Petani Mitra Menurut Pengalaman Usahatani dan

Manfaat Kemitraan Bagi Petani Mitra

Pengala Manfaat Kemitraan ,__
fiian Tinggi Rendah |
Lama 13 (48,15%) 3 (37,50%)
Baru 14 (51,85%) 5 (62,50%)
Jumla | 27 (100,00%) 8 (100,00%) |
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Tabel 12. merupakan hasil analisis terhadap 35
responden, petani mitra yang merasakan bahwa kemitraan

manfaatnya“tinggi sebanyak 48,15 % dari petani mitra dengan

pengalaman usahatani lama dan 51,85 % dari petani mitra
dengan pengalaman wusahatani baru. Petani mitra yang
merasakan bahwa kemitraan manfaatnya rendah sebanyak 37,5
% dirasakan oleh petani mitra dengan pengalaman usahatani

baru dan 62,5 % petani mitra dengan pengalaman usahatani

baru.

Berdasarkan data hasil olahan (Tabel 12), dapat diketahui
bahwa variabel pengalaman usahatani mempunyai pengaruh
positif terhadap manfaat kemitraan bagi petani yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien (B) positif. Semakin tinggi
tingkat pendidikan maka kemitraan bagi petani semakin
bermanfaat. Pengaruh variabel ini tidak signifikan untuk

memprediksi model dengan tingkat signifikansi0,944.

Pengalaman usahatani petani mitra berkisar mulai dari 2

sampai 59 tahun. Petani mitra yang memiliki sudah lama

melakukan usahatani padi sawah sangat merasakan manfaat

kemitraan, akan tetapi ada juga petani yang sudah lama

berusahatani padi sawah namun kurang merasakan manfaat
Kemitraan. Sama halnya dengan petani mitra yang baru

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

82
melakukan usahatani padi, ada yang sangat merasakan manfagy

kemitran tetapi ada juga yang kurang merasakan manfay,
kemitraan.

Jadi, bimbingan teknis melalui pelatihan teknolog;
pertanian yang diberikan perusahaan mitra kepada petani mitra
sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan petan;
mitra dalam melakukan usahatani padi. Peningkatan
pengetahuan petani mitra berimplikasi kepada peningkatan muty
padi dan produktivitas usahatani yang dijalankan oleh petani
mitra.
4.9.Pengaruh Luas Lahan Terhadap Manfaat Kemitraan

Bagi Petani Mitra

Luas lahan yaitu besar bidang tanah (dalam hektar) yang
digunakan oleh petani untuk melakukan usahatani. Variabel
luas jahan petani mitea diduga akan mempengaruhi manfaat

kemitraan bagi petani mitra.

Tabel 13, Petap; Mitra Menurut [yas Lahan dan Manfaat

Kemitraan Bagi Petani Mitra
‘ e

Manfaat Kemitraan

Tingpj Rendah i

e —
B

———— Ting
Luas | 16(59,26%) 2(25,00%)
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Sempit 11 (40,74%) 6 (75,00%)
Jumlah 27 (100,00%) 8 (100,00%)

Hasil Analisis yang'dilakukan pada 35 responden dapat
diidentifikasi bahwa petani mitra yang merasakan kemitraan
tinggl manfaatnya sebanyak 59,26% dari petani mitra dengan
dengan lahan luas dan 40,74 % dari petani mitra dengan tingkat
pendidikan. Petani mitra yang merasakan kemitraan rendah
manfaatnya sebanyak 25 % dari petani mitra dengan lahan luas
dan 75 % dari petani mitra dengan lahan sempit yang

merasakan kemitraan rendah manfaatnya (Tabel 13).

Variabel luas lahan mempunyai pengaruh positif
terhadap manfaat kemitraan bagi petani yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien (B) positif. Berdasarkan hasil olahan (Tabel 12),
semakin besar luas lahan maka kemitraan bagi petani semakin
bermanfaat. Nilai odds rasio (exp (B)) 1,11808 menunjukkan
bahwa jika luas lahan naik satuan, maka akan menambah
jumlah petani mitra yang sangat merasakan manfaat kemitraan
sebesar 1,11808 kali dari jumlah petani mitra yang sangat
merasakan manfaat kemitraan sebelumnya. Pengaruh variabel
ini signifikan untuk memprediksi model dengan tingkat

signifikansi 0,028.
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Petani mitra yang memiliki luas lahan yang besar sangat
membutuhkan modal usahatani yang besar, dengan adanyg
kemitraan petani mitra sangat terbantu  karena moda]
pinjaman kredit yang diperoleh dari kemitraan dapat mencukup;
kebutuhan untuk membelj pupuk, benih, dan racun pengganggy
tanaman. Selain itu dari modal pinjaman kredit yang diperoleh
petani mitra, masih ada kelebihan yang dipakai sebagai uang
garapan. Sehingga petani mitra dengan luas lahan yang besar

lebib merasakan manfaat kemitraan daripada petani mitra yang

memiliki luas lahan sempit.

4.10. Pengaruh Status Kepemilikan Lahan Terhadap
Manfaat Kemitraan Bagi Petani Mitra

Status  kepemilikan lahan merupakan  kedudukan

Status 5

y | Manfaat Kemitraan
a}-u?n Tinggj Rendah
Milik ; 23 (85,19%)

| . 7(87,50%)
Maro | 3(11,11%) ’ 0 (0%)
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Sewa | (3‘7000)

" Jumlah | 27 (100,00%) |

Tabel 14. merupakan hasj] analisis terhadap 35

responden, petani mitra yang merasakan bahwa kemitraan

manfaatnya tinggj sebanyak 85,19 % dari petani mitra dengan

status lahan milik, 11,11 % dari petani mitra dengan status

lahan maro, dan 3,7 % dari petani dengan status lahan sewa,

Petani mitra yang merasakan bahwa kemitraan manfaatnya
rendah sebanyak 87,5 % dari petani mitra dengan status lahan
milik, 12,5 % dari petani dengan status lahan sewa, dan tidak

ada petani mitra dengan status lahan maro merasakan manfaat

kemitraan yang rendah.

Berdasarkan data hasil olahan (Tabel 14, dapat diketahui
bahwa variabel status lahan berpengaruh positif terhadap
manfaat kemitraan bagi petani yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien (B) positif. Semakin tinggi status lahan (lahan milik)
maka kemitraan bagi petani semakin bermanfaat. Namun
pengaruh variabel ini tidak signifikan untuk memprediksi model

dengan tingkat signifikansi 0,346.

Petani mitra yang mempunyai lahan dengan status lahan
milik ada yang sangat merasakan manfaat kemitraan dan juga

ada yang kurang merasakan manfaat kemitraan. Begitu juga
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: mi memiliki status lahan gewgy dan rn,
ni mitra yang Nar,
dengan peta

ng sangat merasakan manfaat kemitraan dan adgy juga Yang
ya .,

kurang merasakan manfaat kemitraan.

4.11. Pengaruh  Jarak Tempuh  Terhadap Manfag
. Kemitraan Bagi Petani Mitra

Jarak tempuh ke lahan yaitu seberapa jauh (dalam
kilometer) antara rumah ke lahan tempat menanam padi,
Variabel status kepemilikan lahan petani mitra diduga akan

mempengaruhi manfaat kemitraan bagi petani mitra.

Tabel 15. Petani Mitra Menurut Jarak Tempuh ke Lahan dan
Manfaat Kemitraan Bagi Petani Mitra

Jarak Manfaat Kemitraan
Tempuh Tinggi Rendah
Dekat 18 (66,67%) 6 (75,00%)
Jauh 9 (33,33%) 2 (25,00%)
| Jumlah 27 (100,00%) 8 (100,00%)

Hasil Analisig yan

g dilakukan pada 35 responden dapat
diidentifikag; bahwa pet

| ani mitra yang merasakan kemitraan
tinggi Mmanfaatnyy seba

fumahnya dekat dengan

YANg  rumahny, jauh

nyak 66,67% dari petani mitra yang
Sawah dan 33,33 9, dari petani mitrd

dengan Sawah. Petani mitra yang
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petani yang rumahnya jauh dari sawah (Tabel 15).

Variabel jarak lahan mempunyai pengaruh negatif
terhadap manfaat kemitraan bagi petani yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien (B) negatif. Berdasarkan hasil olahan (Tabel 22),
semakin jauh jarak tempuh ké lahan maka manfaat kemitraan
bagi petani semakin berkurang. Nilai odds rasio (exp (B))
0,0209 menunjukkan bahwa jika jarak lahan naik 1 satuan, maka
akan mengurangi jumlah petani mitra yang sangat merasakan
manfaat kemitraan sebesar 0,0209 kali dari jumlah petani mitra
yang sangat merasakan manfaat kemitraan sebelumnya.

Pengaruh variabel ini signifikan untuk memprediksi model
dengan tingkat signifikansi0,000.
Petani mitra yang bertempat tinggal jauh dengan

lahannya harus menyisihkan dari modal pinjaman kredit untuk

anen ke tempal penyimpanan

biaya transport angkut hasil p
1ih dan pupuk yang harus

gabah dekat rumah. Ditambah lagi ber

ditawa ke lahan sawah membutuhkan dan waktu pengangkutan

yang lebih banyak daripada petani mitra yang lahannya dekat

dengan tempat tinggal.
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4.12. Pengaruh Sumber Informasi Terhadap Manfaat
Kemitraan Bagi Petani Mitra
Sumber informasi merupakan asal muasal kabar atay

keterangan mengenai adanya kemitraan yang dicanangkan oleh
perusahaan mitra. Sumber informasi yang yang digunakan oleh
petani mitra diantanya penyuluh lapang, orang dari perusahaan,
kerabat. Variabel sumber informasi yang digunakan oleh petani

mitra diduga akan mempengaruhi manfaat kemitraan bagi petani

mitra,

Tabel 16. Petani Mitra Menurut Sumber Informasi yang
Digunakan dan Manfaat Kemitraan Bagi Petani Mitra

[ Sumber Manfaat Kemitraan
Informasi Tinggi Rendah
PPL 16 (59,26%) 1(12,50%)
Kerabat 9 (33,33%) 3(37,50%)
Teman 2 (7,41%) 4 (50,00%)
Jumlah 27 (100,00%) 8(100,00%) j

Tabel 16, merupakan hasil  analisis terhadap 35
responden, petani mitra yang merasakan bahwa kemitraan
manfaatnya tinggi sebanyak 59,26 % dari petani mitra yang
mendapatkan informasi  kemitraan  dari petugas  penyuluh

lapang, 33,33% dari petani  yang mendapatkan informasi
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kemutraan dan kerabat, dan 7.41%

dan petani mitra yang

mendapatkan informasi kemitraan d

an teman. Petani mitra yang

merasakan bahwa kemitraan manfaatnya rendah sebanyak

12.5% dan petani mitra yang mendapatk

an informasi kemitraan

dan petugas penyuluh lapang, 37.5 % dan petani mitra yang

mendapatkan informasi kemitraan dankerabat, dan 50 % dari

petant mitra yang mendapatkan informasi kemitraan dari teman.

Vanabel sumber informasi sang digunakan mempunyai
pengaruh positif terhadap manfaat kemitraan bagi petani yang
ditunjuklan oleh milar koeficen (B) positif. Berdasarkan hasil
olahan (Tabel 17), semakin ungper sumber informasi maka
kemtraan bag: petam semakin bermanfaat. Nilai odds rasio
(exp (BB)) 1,7646% merunjukkan bahwa jika sumber informasi
vang digunakan nmk 1 osatuan, maka akan menambah jumlah
petani mitra yang sangat merasakan manfaat kemitraan sebesar
1,76468 kali dari jumlah petani mitra yang sangat merasakan
manfaat kemiuaan sebelumnya. Pengaruh  variabel ini
signifikan untuk memprediksi model dengan tingkat signifikansi
0,006,

Sumber informasi yang digunakan oleh petani mitra

yaitu teman, kerabat, dan petugas penyuluh lapang. Informasi

‘ : jatan
. : r. mekanisme, dan kegia
mengenai kemitraan seputar prosedu
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knis vang diberikan oleh petugjs Penyyly,
5 b L - . 2 Ululy
t.mh jelzs dzn terpeninci. Sehingga petani Mitry Yang

informasi kemitraan dari petugas penyulyh lapan,

memoeroieh il
1257 merzsakan manfaat yang lebih besar daripada petap; Mitrg

-2ne memperoleh informasi kemitraan dari teman atay Kerabag
4.13.Pengaruh Tingkat Partisipasi Terhadap Manfyy,

Kemitraan Bagi Petani Mitra

Tingkat pertsipasi dalam Kkegiatan kemitraan vaity
keicutserizzn petani  terhadap kegiatan dalam lingkup
xemitrzzn. Vearizbel tingkat partisipasi petani mitra dalam
kezizizn kemitraan diduga akan mempengaruhi  manfaat
kemitrazn bagi petzni mitra.

Tzbel 17 Petani Mitra Menurut Tingkat Partisipasi dalam
Kegiatzn Kemitraan dan Manfaat Kemitraan Bagi

Petzni Mitra
Tingkat ; Manfaat Kemitraan #
Partisipasi | Tinggi ‘ Rendah |
Tingzi | 13 (48,15%) 3 (37,50%)
Rendzh | 14 (51,85%) 5 (62,50%) |
ﬂ_ﬁ\ 27 (100,00%) 8 (100.00°/0C
Has

. o _
o Analisis yang dilakukan pada 35 responden dapat
diidentifikag; bahwg Petani mjyr

a

) yang merasakan kemitradn
manfaztnya sebanyak 48,1

tinggi
5% dari petani mitra yans
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at

petani mitra yang rendah tingk

yang merasakan kemitraan rend

unggil parusipasiny; .
EELY pasinya dalam kegiatan Kemitraan dan §1,85 ¢
. b b R, /o

at p:misip

dari
asinya. Petani mitra
- | - ah Mantaatnya sebanyak 37.5 9,
ari petani mitra yang tineei 1;
ang 281 N 1Sipasi
£81 tingkat parusipasinya dalam

kegiatan kemitraan dan 62.5 % dan petani yang rendah tingkat

partisipasinya (Tabel 17).

Vanabel tingkat partisipasi dalam kegiatan kemitraan

mempunyal pengaruh negatif terhadap manfaat kemitraan bagi
petani yang ditunjukkan oleh nilai koefisien (B) negatif.
Berdasarkan hasil  olahan (Tabel 12), semakin tinggi
keterhbatan petani dalam kemitraan maka manfaat kemitraan
bagi petani semakin berkurang. Pengaruh variabel ini tidak
signifikan untuk memprediksi model dengan tingkat signifikansi

0,468.

Petani mitra yang sering atau selalu terlibat dalam
kegiatan kemitraan ada yang sangat merasakan manfaat
kurang merasakan manfaat
jarang atau tidak pernah

a ada yang sangat

kemitraan dan juga ada yang
kemitraan. Petani mitra yang
berpartisipasi dalam kegiatan kemitraan jug
merasakan manfaat kemitraan dan ada yang kurang merasakan

manfaat kemitraan.
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4.14. Peng :
Manfaat Kem1

aan modal kredit yaitu kondisi ketersediagy

aruh Ketersediaan Modal Kredit Terhadap
traan Bagi Petani Mitra -

Ketersedi
modal kredit formal atau informal yang diberikan bank

koperasi, warga komunitas, dan perusahaan mitra untuk petap;
mitra. Variabel ketersediaan modal kredit petani mitra dalam
kegiatan kemitraan diduga akan mempengaruhi manfaat

kemitraan bagi petani mitra.

Tabel 18. Petani Mitra Menurut Ketersediaan Modal Kredit dan

Manfaat Kemitraan Bagi Petani Mitra

Ketersediaan Manfaat Kemitraan

Modal Kredit Tinggi Rendah
Tinggi 26 (96,30%) 5 (62,50%)
Rendah 1(3,70%) 3 (37,50%)
Jumlah 27 (100,00%) 8 (100,00%)

Tabel 18 merupakan hasil analisis terhadap 35
responden, petani mitra yang merasakan bahwa kemitraan

-manfaatnya tinggi sebanyak 96,3 % dari petani mitra dengan

ketersediaan modal kredit yang tinggi dan 3,7 % petani mitra

dengan ketersediaan modal kredit yang rendah. Petani mitra

an y

22 5go;ner-asak.an bahwa kemitraan manfaatnya rendah sebanyak
»2 7o dirasakan oleh petani mitra dengan ketersediaan modal

kredit yang tingoj
yang tinggi dan 37,5 9, Petani mitra dengan ketersediaan
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modal kredit yang rendah.

Variabel ketersediaan modal kredit mempunyai pengaruh
positif terhadap manfaat kemitraan bagi petani yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien (B) positif. Berdasarkan hasil
olahan (Tabel 18), semakin tinggi ketersediaan modal kredit
petani mitra maka manfaat kemitraan bagi petani semakin
bertambah. Nilai odds rasio (exp (B)) 3.36475 menunjukkan
bahwa apabila ketersediaan modal kredit nzik 1 satuan, maka

akan menambah jumlah petani mitra yang sangat merasakan

besar 3,36475 kali dari jumlah petani

rasakan manfaat kemtiran sebelumnya.

manfaat kemitraan sc¢

mitra yang sangat me

Pengaruh variabel ini signifikan untuk memprediksi model

dengan tingkat signifikansi 0,000.

Ketersediaan modal kredit yang diberikan perusahaan

tan dengan waktu mulai musim tanam. Petani mitra

mitra berkai
yang mendapatkan pinjaman modal kredit tepat waktu den
erasakan manfaat yang lebih besar daripada
yang
bkan

gan

jumlah yang tepat m
mendapatkan pinjaman modal kredit

petani mitra yang
yang tidak tepat yang menyeba

terlambat dengan jumlah

masa tanam menjadi terhambat.
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4.15. Pengaruh Manajemen Terhadap Manfaat Kemitrag,
Bagi Petani Mitra
Proses manajemen kemitraan adalah cara sistematik yang

ditetapkan untuk mengatur berjalannya kemitraan antara
perusahaan dengan petani mitra. Variabel proses manajemen

kemitraan diduga akan mempengaruhi manfaat kemitraan bagi

petani mitra.

Tabel 19 Petani Mitra Menurut Proses Manajemen Kemitraan

dan Manfaat Kemitraan Bagi Petani Mitra

Proses Manfaat Kemitraan
Manajemen Tinggi Rendah
Tinggi 17 (62,96%) 2 (25,00%)
Rendah 10 (37,04%) 6 (75,00%)
Jumlah 27 (100,00%) 8 (100,00%)

Hasil Analisis yang dilakukan pada 35 responden dapat
diidentifikasi bahwa petani mitra yang merasakan kemitraan
tinggi manfaatnya sebanyak 62,96% dari petani mitra dengan
Proses manajemen kemitraan yang tinggi dan 37,04 % dari
petani mitra dengan proses manajemen kemitraan yang rendah.
Petani mitra yang merasakan kemitraan rendah manfaatnya
sebanyak 25 % dari petani mitra dengan proses manajemen
kemitraan yang tinggi dan 75 o dari petani dengan proses
manajemen kemitraan yang rendah (Tabe] 19).
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Variabel proses manajemen kemitraan mempunyai

pengaruh positif terhadap manfaat kemitraan bagi petani yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien (B) positif. Berdasarkan hasil
olahan (Tabel 22), semakin baik proses manajemen kemitraan
maka manfaat kemitraan bagi-petani semakin bertambah.Nilai
odds rasio (exp (B)) 5,042 menunjukkan bahwa jika proses
manajemen kemitraan naik 1 satuan, maka akan menambah
jumlah petani mitra yang sangat merasakan manfaat kemitraan
sebesar 5,042 kali dari jumlah petani mitra yang sangat
merasakan manfaat kemitraan sebelumnya. Pengaruh variabel
ini signifikan untuk memprediksi model dengan tingkat

signifikansi 0,000.

Proses manajemen kemitraan meliputi dengan
perencanaan kemitraan, pengorganisasian kemitraan, serta
pelaksanaan dan efektivitas kemitraan. Proses manajemen
kemitraan ini terkait dengan pemberdayaan petani mitra baik
dari segi perencanaan, pengorganisasian, serta pelaksanaan dan
efektivitas kemitraan. Sehingga proses manajemen kemitraan
yang baik akan bermanfaat bagi perusahaan mitra dan juga dapat

memberdayakan petani mitra.

4.16. Perubahan Pendapatan Masyarakat Petani Mitra

Penggunaan lahan merupakan suatu jenis usaha manusia
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secara bertahap maupun berkala untuk - memenuhi - kebutuhgy
hidupnya, baik material maupun  spiritual.  Pengpunaan Jahan
merupakan hasil kegiatan manusia yang dipengaruhi oleh keadaan
alam (fisik lingkungan) serta kegiatan sosial-ckonomi dan budaya

masyarakat suatu wilayah,

Selama hampir satu dekade, secara agregat di desa
Karangrejo telah terjadi pergeseran struktur penggunaan lahan
yang cukup berarti. Lahan yang mengalami perubahan peruntukan,
terbesar penggunaannya adalah untuk perkebunan dan pertanian
sebesar 7,01 persen dari total luas wilayah (130 Ha) yang diikuti
oleh lahan yang sementara tidak diusahakan (4,70 persen),
penggunaan untuk rawa yang tidak ditanami (2,62 persen) dan
pengsunaan untuk padang ruraput/penggembalaan (1,52 persen)
Serta penggunaan untuk ladang/huma seluas 0,48 persen. Dari data
yang berhasil dihimpun dapat dikemukakan, bahwa terjadinya
perubahan peruntukan lahan banyak terjadi di Kec
Selatan Lampung Utara, khususnya di desa K
dibukanya perkebuan Tebu PG. Bung

amatan Sungkai
arangrejo karena
a Mayang yang sebagian

wilayahnya berada di areal pertanian masyarakat desa Karangrejo

yang selama ini dimanfaatkan untuk tanaman pangan dan tanaman

perkebunan - dengan - cara menggarap lahan milik penduduk

setempat.
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Berkurangnya luas lahan tersebut karena terjadi perubah
an

peruntukan lahan dari lahan yang ditanami padi/palawija, sawah
dan tegalan menjadi tanaman tebu sebagaimana; baik tebu yang

ditanami rakyat maupun masuk ke areal perkebunan.

Teylihat bahwa perubahan peruntukan lahan secara makro
dari lahan pertanian yang ditanami padi dan palawija menjadi
lahan yang ditanami tebu sebesar 35, 461 (0,12 %). Dalam
mengupayakan lahan yang akan ditanami tebu, tidak jarang petani
membongkar tanaman yang selama ini sudah ada seperti tanaman
karet. Namun tampak taraman karet yang dibongkar adalah
tanaman karet yang selama ini sudah kurang menghasilkan getah.
Para petani banyak yang tergiur karena adanya berbagai bantuan
dari pihak perkebunan berupa uang yang langsung bisa merexa

pakai. Pembongkaran kebun karet yang dianggap sudah kurang

menghasilkan ini, berdampak munculnya pengangsuran para

tara lain diungkapkan

ahwa;

pekerja yang selama ini menderes. Hal ini an

oeleh seorang responden Dj a(62) menyatakan b

karetnya selama ini

. ap pohon
Para petani yang mengangg PP ka membongkarnya

sudah kurang hasilnya (getahnya), mere
dengan mengganti lahannya dengan tanaman e,
dianggap  lebih menguntungkan dan mz azn o
pemeliharaannya, meskipun pembongkara ader
mengakibatkan banyaknya penganggumnd dari peny

karet yang selama ini bekerja sebagai penya ap.
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Dari data yang diperoleh, terdapat indikasi bahwgy
perubahan peruntukan lahan tudak hanya diperuntukan bagi
perkebuan tebu yang selama ini digalakkan, akan tetapi ternyata
munculnya pusat-pusat pertumbuhan yang memiliki hirarkhi tinggj
sangat berpengaruh terhadap menyempitnya lahan. Hal ini dapat
dipahami selain merupakan dampak dari pertumbuhan penduduk,
juga disebabkan perkembangan perekonomian masyarakat.
Kondisi objektif desa Karangrejo yang didukung oleh keterbukaan
wilayah yang ditandai oleh tingginya aksebilitas tampak
berimplikasi pada kemudahan penduduk (tenaga kerja) untuk
bermobilisasi  dalam ruang guna melakukan  aktivitas
perekonomian. Dengan berkembangnya kegiatan penanaman tebu
menimbulkan persaingan penggunaan lahan dj wilayah yang

bersangkutan yang semakin kompleks.

Akibatnya perubahan peruntukan lahan tidak hanya terbatas
pada penggunaan lahan ity sendiri, akan tetapi meliputi luasan
lahan untuk hutan, meskipun dari publikasi resmi areal hutan
ficgara mengalami perubahan dan rawa yang tidak ditanami dapat
ditelusuri  darj adanya kebijakan pemerintah daerah untuk
menjadikan wilayah Lampung Utara sebagai basis pengembangan
agroindustri,

Spesifik lentang penggunaan lahan hutan, dan

berbagai informan yang berhasil dikumpulkan diketahui banyak
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fenomena perambah hutan yang dilakukan masyarakat sekitar yang

tersebar di lokasi dan dengan luasan yang dirambah sangat
beragam.

Karangrejo yang merupakan desa transmigrasi yang
sebagian besar penduduknya adalah petani, oleh sebab itu di
samping lahan pekarangan mereka juga disediakan untuk setiap
Kepala Keluarga (KK) lahan peladangan yang dimasudkan untuk
bercocok tanam dua hektar perkepala keluarga dengan lokasi yang
bersebaran, meskipun ada sebagian masyarakat yang menjualnya
sehingga pada saat sekarang ini tidak semua Kepala Keluarga
memiliki lahan peladangan yang sama. Pada mulanya lahan-lahan
tersebut ditanami tanaman pangan seperti; padi dan palawija dan
kemudian setelah dirasa tanahnya tidak subur lagi para petani
menggantikannya dengan tanaman keras semacam karet. Maka
tidaklah mengherankan desa Karangrejo dikelilingi oleh
perkebunan karet, bahkan termasuk penghasilan yang dapat

dipertahankan walaupun dalam suasana kemarau.

Dari data yang diperoleh, kebun karet dapat dikategorikan
dalam 3 jenis menurut kondisinya : (1) Kebun karet produksi,
yakni kebun karet yang sedang disadap, (2) Kebun karet yang
belum berproduksi, yakni kebun karet yang belum dapat disadap
karena masih kecil, (3) Kebun karet istirahat, yakni kebun karet
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yang pernah disadap, akan tetapi karena berbagaj alasap Seperg

pemiliknya mempunyai pekerjaan lain atau karep, kondisinya
kurang baik sehingga kebun tersebut tidak disa‘dap.

Dari uraian secara makro tentang perubahan Peruntukap,
lahan, selanjutnya akan dipaparkan perubahan Peruntukan |ah,y,
pada skala mikro, yaitu dengan mengambil kasus berdasarkap pada
luas kepemilikan lahan secara keseluruhan milik petani di desa
Karangrejo dan luas lahan yang diikutsertakan dalam program
Tebu Rakyat Intensifikasi yang diikuti oleh 16 Képala Keluarga,
dengan demikian ada 16 hektar lahan yang tanami tebu karena

pada umumnya para petani hanya mengikutsertakan 1 hektar
dengan lokas;j yang berbeda-beda.
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Tabel 20 Perubahan peruntukan lahan  berdasarkan luas

kepemilikannya.

— LLuas lahan Petani Peserta TRI
NO N?\M 11; EZ; Peladanga T::b Persenta
(ha) n (ha) (ha) se (%)

] Kam 8 2 | 12,5
. Dum 7 ] 1 14,3
3 Leg 6 2 1 16,7
4 | Wag 2 I I 50
5 Dia 10 2 l 10
6 Boi 2 l l 50
7 | Bak ] - l 100
8 | Has ] - ! 100
9 Sup ] - ] 100
10 | Dal | - 1 100
11 | Supa 2 l 1 50
12 | Par 2 I 1 50
13 Nas 12 y) 1 8,3
14 Sug 1 . ! 100
15 | Zam 7 1 1 14,3

| 16 | Suw 1 - 1 100

Sumber : Wawancara dengan peserta program TRI

Dari Tabel 20, tampak bahwa petani yang memiliki lahan
lebih dari dua hektar tidak mengalihkan peruntukannya secara
keseluruhan. Sebagian lahan yang ditanami dengan tanaman-
tanaman keras seperti karet tidak dialihkan penggunaannya.
Sedangkan sebagian lahan yang ditanami padi dan palawija
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peruntukannya dialihkan menjadi tanaman teby_ Hal ip; den

pertimbangan dalam penggarapan awal akan lebih Mudah
dibanding harus membongkar kebun karet yang biasanya masip
produktif sementara lahan lain masih tersedia(Lahan petani magjy
dimanfaatkan dengan menanami tanaman palawija atay tanamap

yang lebih cepat menghasilkan semisal Jagung,

alaupun sayur-sayuran).

kacang tapgp,

Petani yang hanya memiliki lahan satu hektar, semua Jahap

yang ada peruntukannya dialihkan menjadi kebun te

bu sehingga
merck

a lebih besar berharap dari hasi] tebu itulah tanggungan

hidupnya, Lahan-lahan yang selama ini ditanamj padi d

an palawija
sec

ara langsung beralih Peruntukannya,

ini berarti pula terjadi
perubahan p

ada aspek kclembagaan seperti
biasanya dilakukan sec

dan bayaran uang,

kerjasama yang
ara sambatan beralih pada sistem upahan

Petanj yang hanya memiliki Jah
yang ada Peruntukannya (i

mereka Jebily bes

an satu hektar, semua lahan

alilkan menjadi kebun tebu sehingga

ar berharap darj hasil tebu ijtulah tanggungan

ahan yang selam
Secara langsung per:

hidupnya, Lahan-] a ini ditanam;j padi dan palawija
ilih Peruntukannyy,
Pada  aspek kelemb
biasanya dilakukan sec

ini berarti pula terjadi
perubahan

. . ’ \
dgaan  sepertj kerjasama yang

ara sambatan berglj), pada sistem upahan
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dan bayaran uang.

Adanya program TR] yang disambuyt antusias oleh

kalangan petani, dengan harapan mereka akan memperoleh hasi)
yang lebih, mengakibatkan dar; sebagian mereka beralih dari

petani biasa menjadi petani tebu, dengan memanfaatkan lahan

yang mereka miliki. Ada sebagian petani yang membongkar

tanaman karet yang dianggapnya sudah tidak produktif lagi untuk
diikutsertakan dalam program TRI, namun ada juga petani yang
hanya memanfatkan lahan-lahan yang selama ini telah ditanami
palawija. Dengan beralihnya peruntukan lahan-lahan peladangan
petani, maka penghasilan yang di peroleh selama ini seperti jagung
dan kacang tanah bahkan padi menjadi berkurang. Oleh sebab itu
untuk mencukupi kebutuhan pangan (beras) para petani biasanya
memperolehnya dengan membeli di pasar-pasar tradisional yang

ada di sekitar desa Karangrejo.

Masuknya program TRI di desa Karangrejo ternyata
membawa perubahan dalam pendapatan setiap rumah tangga
peserta program tersebut. Hal ini dapat terlihat dari perolehzuf
pendapatan setiap rumah tangga pada hasil panen. Petani mis.kin df
desa Karang rejo, pada umumnya memiliki luas lahan pertanian di
bawah 1,0 hektar, sehingga mereka tidak dapat menanami dengan

1, J dan
berbagai jenis tanaman, seperti ; kacang tanah, kedelai, jagung
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xone secara bergantian. Selama ini mereka memanfazty
singkong

' kipun lahan yang merey.,
k menanam padi, mes
lahan yang ada untu

iliki semakin lama semakin tidak subur. Kcadazan Sria
mii1

berpengaruh pada penghasilan mereka yang selama inj hanya

bertumpu pada hasil pertanian semata. Pada

Sementara itu, istri responden sekarang ini menjadi penjuz]
minyak tanah eceran di rumah. Menurut keterangan Sug(29)

bahwa;

dalem  saru  hari dapat menjual 8-]0 liter dengan
pengahasilan  yang diperoleh  sekitqr Rp. 3.000.-.

Penghasilan in; dapat dipergunakan untuk - mencukupi
kebutukan hidup sehari-hay;

P ada meskipun dja Sekarang sudah

bukti kasih Sayangnya, Sug (29)
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hidupnya ia menyewa sawah Wid (58), dalam sistem sewa ini
menurut keterangannya; selama ini pihak pemilik meyediakan bibit
dan pupuk sementara itu pihak penyewa hanya menyediakan -
tenaga kerja untuk mengolahnya dan dalam pembagian hasil panen
dengan perbandingan 2 : 1. Untuk sementara waktu ia tinggal ci
rumah keluarga istri responden Sog (26) yang kebetulan tidak
ditempati tanpa diminta uang sewa , hanya saja Suw(35) dimintz

untuk merawat rumah beserta pekarangan yang ada.

Para petani berlahan sempit ini pada umumn¥a
memanfaatkan lahan yang ada seefisien mungkin misalnyz, ketika
musim hujan tiba, petani setempat menanam beberapa jenis, seperti

BH, IR 64, dan Sanggarung. Menurut keterangan dari responcen
Suw(35) bahwa;

Sebenarnya dulu ada padi varietas lokal, ckan tetapi ari
yang tersisa hanya ketan lokal, seperti Salome, Soporyoro,
Cebol dan Menel. Namun, ia tidak dapa: memberikan
jawaban apa arti dan asal-usul nama ketan tersebut. Batang
dan daun ketan salome berwarna hijau sepert IR6. Ji
masak, warnanya akan berubah menjadi kuning bersti
sedangkan isinya kecil panjang. Hargarya cukup lumayen,
yakni sekitar Rp.1500/kg, yang berarti sama ¢

Sebaliknya, bila musim kemarau tiba, petan:
panjang, mun, pare

-
.
- -

iengan (R 64.
menanam

tanaman palawija dan sayuran, seperti kacang

welut, gambas. Namun demikian, ada juga beberapa petani yang
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menanami lahannya dengan tanaman singkong ketika padi
berumur 3 bulan, dengan harapan di saat padi dipanep,
singkongnya sudah besar. Di saat itulah petani tinggal mengurys
singkong yang sudah berumur 3 bulan itu dengan membabat
damen (batang padi yang sudah di panen) sehingga pertumbuhan

singkong akan lebih baik 6 bulan kemudian para petani memanen

singkong.

Sementara itu untuk rumah tangga petani menengah
perolehan pendapatan yakni dengan mengupayakan penanaman

padi sebagaimana rumah tangga petani miskin. Hanya saja karena

lahan yang dimiliki lebih luas, maka antara tanaman padi dan

palawija tidak dicampur menjadi satu lahan. Terkadang mereka

melakukan penanaman secara bergantian atau setelah musim panen

usai, mereka memanfaatkan lahap dengan menanami palawija

Penggunaan lahap Merupakan suatu jenis usaha manusia

Secara bertahap Maupun berkala upeyk memenuhi

kebutuhan
hidupnya, bajk material maupuyp Spiritual.

Penggunaan lahan
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merupakan hasi] kegiatan manusia vane

‘masyarakat suam wilayah.

e » .
Selama hampir sam dekade, secara acrecar di desa

Karangrejo telah terjadi pergéseran strukrur pengeunaan lahan
vang cukup berarti. Lahap Yang mengalami perubahan peruntukan,
terbesar Penggunaannya adalah untuk perkebunan dan pertanian
sebesar 7.01 persen dari total luas wilayah (130 Ha) yang diikuti
oleh lzhan yang sementara tidak diusahakan (4,70 persen),
penggunaan untuk rawa yang tidak ditanami (2,62 persen) dan
penggunaan untuk padang rumput/penggembalaan (1,52 persen)
serta penggunaan untuk ladang/huma seluas 0,48 persen. Dari data
vang berhasil dihimpun dapat dikemukakan, bahwa terjadinya
perubahan peruntukan lahan banyak terjadi di Kecamatan Sungkal
Selatan Lampung Utara, khususnya di desa Karangrejo karena
dibukanya perkebuan Tebu PG. Bunga Mayang yang sebagian
wilayahnva berada di areal pertanian masyarakat desa Karangrejo
yang selama ini dimanfaatkan untuk tanaman pangan dan tanaman

perkebunan dengan cara menggarap lahan milik penduduk

setempat.
as lahan fersebut karena terjadi perubahan

Berkurangnya lu P
ditanami padv/palawija, sawah

peruntukan lahan dari lahan yang
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i < aex N W meedores, M Hal i

wan lin Gemgtapan
ocieh seorang respondes Diaed) o
IO menvatakas dalhwa:

Fure i

) & wﬁ‘{ PRI ‘H. p.‘ti'n Qoo NE Seuarnn Ses

SR &Z'WQ( ’!L\«-‘t\u x‘t"?.mm N YR W\W"t\ P
W

MW R ens ehemewg demgan domamunm e Qe

é L s
wreear  lebor qugg’am Qo omoeddok Gl

4-"-”":1‘ m\k reesRpee P e o e

Z”t\\&-f\ma Sumyutong pemgengeunee dart pemadip
L Vg selumg il bekeria Sebeyet pervadic,

Dari data yamg diperoled, terdspat indikasi Dabwa
perubahan  peruntukan lahan  tidak hanya diperuncelsn  bas
perkebuan tebu yang selama inmi dig galakkan, skan tetapi termyaca
munculnya pusat-pusat pertumbuhan yang memilitd hirarkis Sasel
sangat berpengaruh terhadap menyempimya lahan. Hal iz dagas
juga disebablan perkembangan perckocomim  mesyarska
Kondisi objekuf desa Karangrejo yang didukung oleh keterbukoran
wilayah yang ditandu oleh tngginya skeebilices  tampek
berimplikasi pada kemudshan penduduk (temaga kega) umtuk
bermobilisasi dalam ruang guna melakuken  akovas
perekonomian. Dengan berkembangnya kegiatan pessnaman ke
menimbulkan persaingan penggunasn lahan & wilyed yamg
bersangkutan yang semakin kompleks.
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Akibatnya pcrulmhan pcruntuk:m lahan tidak hanya terbatyg

pada penggunaan lahan itu scndir'i, :lkar‘1 tct.api mc.:liputi luasan
jahan untuk hutan, meskipun dari publikast resmi areal hyiap
negara mengalami perubahan dan rawa yang tidak ditanami dapa
ditelusuri  dari adanya kebijakan pemerintah daerah unnyk
menjadikan wilayah Lampung Utara sebagai basis pengembangan
agroindustri. Spesifik tentang penggunaan lahan hutan, dar
berbagai informan yang berhasil dikumpulkan diketahui banyak
fenomena perambah hutan yang dilakukan masyarakat sekitar yang

tersebar di lokasi dan dengan luasan yang dirambah

sangat
beragam.

Karangrejo yang merupakan desa transmigrasi van
sebagian besar penduduknya adalah petani, oleh sebab itu

samping lahan pekarangan mereka juga disediakan untuk s
Kepala Keluarga (KX) lahan peladan

0S

=talkla
L

ber gan yang dimasudkan untus
N :;ok tanam dua hektar perkepala keluarga dengan lokasi yans
ar
whi'”“"m"?’esypun — sebzgian masyarakat yang menjualnyd
24 pada sag Sekarang inj tidak semua Kepala Keluargd
ga

memiliki lahgy, peladan
lers |

sebuy ditanagp;j lanamg

L

ll 'i » > g - i
yang sama. Pada mulanva lahan-lahan

N . v . . " ?
kemudigy, setelaly g Pangan sepen;; padi dan palawija dan
rasa (g,

MeENe o, - mhn re As) = . anil
“‘“Lgmukzumya dengy Y& udak subur lagi para petan
n
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tidaklah mengherankan desa Karangrejo dikelilingi oleh

perkebunan karet, bahkan termasuk penghasilan yang dapat

dipertahaiikan walaupun dalam suasana kemarau.

Berdasarkani data yang diperoleh, kebun karet dapat
dikategorikan dalam 3 jenis menurut kondisinya : (1) Kebun karet
produksi, yakni kebun karet yang sedang disadap, (2) Kebun karet
yang belum berproduksi, yakni kebun karet yang belum dapat
disadap karena masih kecil, (3) Kebun karet istirahat, yakni kebun
karet yang pernah disadap, akan tetapi karena berbagai alasan
seperti pemiliknya mempunyai pekerjaan lain atau karena

kondisinya kurang baik sehingga kebun tersebut tidak disadap.

Uraian secara makro tentang perubahan peruntukan lahan,
selanjutnya akan dipaparkan perubahan peruntukan lahan pada
skala mikro, yaitu dengan mengambil kasus berdasarkan pada luas
kepemilikan lahan secara keseluruhan milik petani di desa
Karangrejo dan luas lahan yang diikutsertakan dalam program
Tebu Rakyat Intensifikasi yang diikuti oleh 16 Kepala Keluarga,
dengan demikian ada 16 hektar lahan yang tanami tebu karena
pada umumnya para petani hanya mengikutsertakan 1 hektar
dengan lokasi yang berbeda-beda. Sebagaimana telah diungkapkan
petani peserta program Tebu Rakyat Intensifikasi dapat dibagi

menjadi tiga lapisan yang didasarkan pada luas kepemilikan lahan;
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petani lapisan atas dengan luas lahan di atas 2,0 hektar sebanya) ¢

orang, petani lapisan menengah dengan luas lahan antar, 1,020
hektar sebanyak 4 orang, dan petani lapisan bawah dengay, luag
lahan 0,0-1,0 hektar sebanyak 6 orang. Petani yang mempunyy;
lahan di atas 2,0 hektar biasanya dalam mengerjakan lahanny,
dilakukan dengan bantuan orang lain sebagai tenaga upahan, Hal
ini dilakukan karena mereka merasa tidak akan Mampu menggarar,
semua lahannya, di samping tujuannya adall‘ah untuk member

bantuan kepada warga lain biasanya orang yang masih ads

hubungan kekerabatan,

Petani yang hanya memiliki lahan saty hektar, semua lahan
yang ada peruntukannya dialihkan menjadi kebun tebu sehingga
mereka lebih besar berharap dari hasil teby itulah tanggungan
hidupnya. Lahan-lahan yang selama ini ditanami padi dan palawija
Secara langsung beralih Peruntukannya, ini berartj pula terjadi
perubahan pada aspek kelemba

, gaan seperti kerjasama yang
biasanya dilakukan secara S

ambatan beralih pada sistem upahan
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bentuk pola kemitraan yang diterapkan PTP XXI-XXII
PG. Bunga Mayang yaitu pola kemitraan (penyertaan)
saham. Hubungan ‘- kemitraan antara petani mitra dengan
PTP XXI-XXII PG. Bunga Mayang dilaksanakan dengan
disertai pembinaan dan pengembangan pada satu atau lebih
bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan,
sumberdaya manusia, dan teknologi. PTP XXI-XXII PG.
Bunga Mayang memberikan kebebasan kepada petani mitra

untuk menentukan harga produk dan memasarkan produk ke

pasar.

Variabel-variabel sangat kuat mempengaruhi manfaat
kemitraan bagi petani mitra yaitu luas lahan, jarak tempuh
rumah ke lahan, sumber informasi yang digunakan,

ketersediaan modal kredit, dan proses manajemen kemitraan.

Luas lahan petani mitra yang semakin besar akan
menambah manfaat kemitraan bagi petani mitra. Petani
mitra yang memiliki luas lahan yang besar sangat

membutuhkan modal usahatani yang besar, dengan adanya
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ton RANG srhantu dalam :
, selani mitra sangat 1c Perolehy,,
Kemitraan |

| pinjaman kredit dengan bunga pinjaman Yang renqyy,
¥ 1"l . .
maodal pry

Jarak (@ |
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ansport dan efisiensi waktu.

Sumber informasi mengenai kemitraan yang jelas dan
terperinet akan meningkatkan manfaat kemitraan bagj petani

mitra,

Ketersedinan modal kredit secara tepat waktu dan jumlan
yang diberikan  perusahaan  mitra  akan meningkatkan

manfaat kemitraan bagi petani mitra,

Proses manajemen  kemitraan yang baik dan sistematis

dengan  melibatkan petani  mitra  di dalamnya akan

menambah manfagat kemitraan bagi petani mitra.

Manfaa ckonomij yang diperoleh petani mitra dari pola
Kemitraan vy, produktivitas yang lebih tinggi, pendapatan
8 1ebib tinggi, harga proquk yang lebih baik dan mudah
diterimy Pasar, Manfaq, \eknis yang didapatkan oleh petan
lalui poly kemiuy

baik (g,

[ . ‘ : '
an diantaranya mutu produk leb
Meningkatka

. . anoan
: lcknologx pertanian  (pang )
aluj pcnggunu

me| i
dn pul)llk YmMe mermmakan nmdl‘k ¢
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perusahaan mitra. Manfaat sosial yang diperoleh petani
mitra dari pola kemitraan yaitu keberlanjutan kerjasama
antara perusahaan mitra dengan petani mitra, dan juga pola
kemitraan yang dilaksanakan berhubungan dengan

kelestarianlingkungan.

Saran

Y

2)

Petani mitra membentuk suatu kesepakatan bersama untuk
saling membantu apabila ada anggota kelompok tani yang
terlambat mengembalikan pinjaman beserta bunganya
kepada perusahaan mitra melalui perantara ketua kelompok

tani.

Perusahaan mitra memberlakukan syarat bahwa untuk bisa
mendapatkah kredit pinjaman yaitu petani mitra yang
menggunakaan benih bersertifikat mengingat adanya petani
mitra yang tidak menggunakan benih bersertifikat setelah

berhentinya bantuan benih bersertifikat dari pemerintah.

Kerjasama antara perusahaan mitra dengan petugas
penyuluh lapang sebagai jembatan informasi perlu
ditingkatkan dengan cara mengingkatkan komunikasi yang
intens dalam memberikan informasi mengenai kemitraan,

bimbingan teknis, dan pelatihan teknologi pertanian yang
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